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ABSTRAK 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition Berbantu PowerPoint Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematika Pada Siswa Kelas II MI Darul 

Ulum Wates Semarang 

Nama : Puji Handayani 

Nim : 1903096063 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan 

untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbantu 

powerpoint terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Desain penelitian 

yang digunakan adalah quasi experimental design dengan bentuk pretest 

posttest control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik nonprobability sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas II yang terdiri dari dua 

kelas yaitu kelas II Umar sebagai kelas eksperimen dan kelas II Hamzah 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi dan tes.  

Hasil penenlitian menunjukkan bahwa hasil posttest rata-rata 

kemampuan berpikir kritis matematika kelas eksperimen 87,81 dan kelas 

kontrol 79,53. Berdasarkan perhi tungan uji analisis data yang dilakukan 

diperoleh Sig (2-tailed) kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,003 

< 0,05 artinya Ho ditolak. Nilai t juga menunjukkann bahwa thitung > ttabel 

yaitu 3,125 > 2,04227, maka Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbantu 

powerpoint lebih baik daripada rata-rata kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition, 

Pembelajaran Matematika, Kemampuan Berpikir Kritis.  
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan berpikir kritis (critical thinking) 

merupakan salah satu ketrampilan yang harus dilatih sejak dini 

baik di rumah maupun di sekolah. Keterampilan berpikir kritis 

mencakup kemampuan mengakses, menganalisis, mensintesis 

informasi yang dapat dibelajarkan, dilatihkan dan dikuasai. 

Pentingnya berpikir kritis bagi setiap siswa adalah mereka dapat 

menyelesaikan semua masalah yang ada di dunia nyata. Oleh 

karena itu, peserta didik harus diberi kesempatan seluas-luasnya 

untuk mengkontruksi pengetahuan dan keterampilan sehingga 

interaksi dalam kelas dapat berjalan dengan baik. 

Keterampilan berpikir kritis bisa ditumbuhkan melalui 

pembelajaran di sekolah. Salah satu caranya adalah dengan 

mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif dan guru sebagai 

fasilitator dapat mengarahkan siswa dengan baik. Sementara itu, 

kegiatan pembelajaran tematik di MI Darul Ulum Wates 

Semarang cenderung masih menggunakan teacher-centered atau 

metode ceramah sehingga siswa menjadi pasif dan guru yang 

berperan aktif. Meski demikian, banyak guru yang lebih suka 

menerapkan model tersebut. Hal ini karena model tersebut 

dianggap lebih simpel dan cukup menjelaskan konsep yang ada 

pada buku ajar atau buku pegangan guru. 
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Karena kurangnya variasi pada model pem     belajaran 

yang dilakukan oleh para guru, menyebabkan siswa tidak begitu 

tertarik dengan pelajaran matematika dan mengaggapnya sulit. 

Pemberian tugas dan latihan soal cenderung didominasi oleh 

guru. Sedangkan siswa hanya menjawab dan mengerjakan soal. 

Kebiasaan ini diannggap sudah menjadi hal biasa dalam 

pembelajaran. Padahal kebiasaan tersebut membuat siswa 

menjadi jenuh dan bosan pada pelajaran matematika.  

Dari permasalahan tersebut, maka guru perlu bertindak 

lebih kreatif. Dengan situasi yang ada saat ini, maka perlu adanya 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa 

dan kemampuan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran yang 

cocok adalah model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR).
1
 

Model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

atau disingkat AIR dipilih untuk mengatasi masalah kemampuan 

berpikir kritis siswa yang kurang. Dalam model pembelajaran ini, 

terdapat tiga hal yang saling berkesinambungan. Belajar 

bermodel auditory, yaitu belajar mengutamakan berbicara dan 

mendengarkan. Sementara menurut Erman Suherman auditory 

bermakna bahwa belajar haruslah melalui mendengarkan, 

                                                           
1

 Aris Shoimin, Model Pembelajaraan Inovatif dalam Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), hlm. 29.  
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menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan 

pendapat, dan menanggapi.
2
 

Model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) dipilih untuk mengatasi masalah kemampuan berpikir 

kritis siswa yang kurang karena di dalam langkah 

pembelajarannya ada langkah intellectually yang berarti belajar 

haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih 

menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, 

mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengonstruksi, 

memecahkan masalah, dan menerapkan. 

Selanjutnya adalah repetition merupakan pengulangan, 

dengan tujuan memperdalam dan memperluas pemahaman siswa 

yang perlu dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas, dan 

kuis. Dengan pemberian tugas, diharapkan siswa lebih terlatih 

dalam menggunakan pengetahuan yang di dapat dalam 

menyelesaikan soal dan mengingat apa yang telah diterima. 

Sementara pemberian kuis dimaksudkan agar peserta didik siap 

menghadapi ujian atau tes yang dilaksanakan sewaktu-waktu 

serta melatih daya ingat.
3
 

Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga 

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Salah satu cara untuk meningkatkan berpikir kritis siswa 

adalah dengan menggunakan media yang di dalamnya siswa 

                                                           
2
 Ibid,. hlm. 29.  

3
 Ibid,. hlm. 30.  
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dengan guru dapat berinteraksi dengan baik. Media yang 

digunakan juga harus efektif, efisien dan menyenangkan. Di era 

digital seperti ini, tidak dapat dipungkiri bahwa banyak siswa 

usia MI yang sudah berpegang pada gadget. Mengaca dari hal 

tersebut, media interaktif bisa menjadi salah satu media yang 

menarik perhatian siswa dalam pembelajaran dan mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi. Hal tersebut juga dapat 

mempermudah siswa dalam memahami isi materi.  

Penggunaan media dalam menyampaikan pembelajaran 

di kelas salah satunya yaitu dengan penggunaan media yang 

dikemas dalam bentuk powerpoint, diharapkan akan lebih 

menarik perhatian siswa dalam membentuk siswa aktif dan dapat 

memaksimalkan kemampuannya dalam mendapatkan hasil siswa. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan media interaktif karena 

konsep-konsep materi yang biasanya disampaikan hanya dengan 

bentuk verbal dapat dimunculkan dengan bentuk visual, sehingga 

materi yang disampaikan menjadi lebih jelas. Powerpoint juga 

membuat materi yang disampaikan menjadi lebih menarik karena 

materi tersebut dapat dikemas dengan audio, video, teks dan 

animasi sekaligus. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di 

MI Darul Ulum Wates Semarang bersama dengan guru kelas II 

Umar dan II Hamzah mengatakan bahwa sebenarnya siswa sudah 

mempunyai indikator dalam berpikir kritis. Salah satu indikator 

yang dapat dilihat adalah dengan mengajukan pertanyaan 
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mengenai hal yang belum mereka ketahui. Pertanyaan yang 

mereka utarakan bukan hanya berkaitan dengan teks yang ada 

namun mengenai hal-hal yang mereka temui di kehidupan sehari-

hari. Sedangkan model pembelajaran yang digunakan kurang 

bervariasi. Sehingga proses pembelajaran cenderung hanya 

dilakukan melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab. 

Disini guru sangat berperan aktif, sedangkan siswa pasif 

mendengarkan. Hal ini membuat siswa kurang mampu untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap materi 

yang disampaikan oleh guru.  

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas peneliti ingin 

mengangkat permasalahan ini dalam bentuk penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian yang digunakan quasi experimental 

design. Maka peneliti mengambil judul penelitian; “Pengaruh 

Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition  

Berbantu PowerPoint Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematika Pada Siswa Kelas II MI Darul Ulum Wates, 

Semarang”. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaraan 2022/2023 yang bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition berbantu powerpoint terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition berbantu powerpoint terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa kelas II MI 

Darul Ulum Wates Semarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai yaitu 

untuk mengetahui ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

berbantu powerpoint  terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematika pada siswa kelas II MI Darul Ulum Wates  

Semarang.  

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk berbagai pihak, diantaranya: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penenlitan ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan informasi mengenai ilmu pendidikan 

terutama berkaitan dengan model pembelajaran auditory 

intellectually repetition (AIR) berbantu powerpoint 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematika pada 

siswa kelas II MI/SD.  
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

a) Dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran matematika. 

b) Memberikan pengalaman belajar matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

berbantu power point. 

c) Siswa akan menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2) Bagi Guru 

a) Sebagai referensi dalam penggunaan model 

pembelajaran yang kondusif dan menarik. 

b) Sebagai bahan evaluasi guna melakukan 

pembenahan dan koreksi terhadap kekurangan 

model pembelaajaran yang digunakan. 

c) Sebagai motivasi untuk meningkatkan 

keterampilan dalam memilih strategi 

pembelajaran. 

d) Guru lebih mengetahui potensi-potensi yang 

dimiliki oleh siswa sehingga dapat 

mengoptimalkan proses kegiatan belajar 

mengajar. 
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3) Bagi Madrasah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tambahan dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) berbantu powerpoint sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak 

terutama pada pelajaran matematika. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman tersendiri 

yang dapat digunakan sebagai bekal untuk 

meningkatkan pengetahuan sesuai dengan disiplin 

ilmu yang ditekuni dalam bidang Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah dan mengetahui kekurangan 

diri sendiri saat mengajar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR)  

a. Auditory 

Auditory berarti indera telinga digunakan dalam 

belajar dengan cara menyimak, berbicara, presentasi, 

argumentasi, mengemukakan pendapat, dan 

menanggapi. Auditory dalam konteks pembelajaran 

sebagai belajar dengan mendengar, berbicara pada diri 

sendiri, dan juga mendiskusikan ide dan pemikiran pada 

orang lain. . Belajar bermodel auditory yaitu belajar 

mengutamakan berbicara dan mendengarkan. 

Sementara menurut Erman Suherman, auditory 

bermakna bahwa belajar haruslah melalui 

mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, 

argumentasi, mengemukakan pendapat, dan 

menanggapi.
4
 

Dave Meier pernah menyatakan bahwa pikiran 

auditoris lebih kuat dari pada yang kita sadari.
5
 Telinga 

kita terus menerus menangkap dan menyimpan 

                                                           
4

 Aris Shoimin,68  Model Pembelajaraan Inovatif dalam Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), hlm.29.   
5
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Isu-Isu Metodis 

dan Paradigmatis), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 289.  
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informasi auditoritis, bahkan tanpa kita sadari. Belajar 

auditoris merupakan cara belajar standar bagi 

masyarakat Salah satu aktifitas belajar adalah 

mendengar. Tidak mungkin materi yang disampaikan 

secara lisan oleh guru dapat diterima dengan baik oleh 

siswa apabila siswa tersebut tidak menggunakan indera 

pendengaran dalam arti lain mendengar.  

Hal ini berarti bahwa auditory sangat penting 

dalam memahami materi. Guru harus mampu untuk 

mengondisikan siswa agar mengoptimalkan indera 

telinganya, sehingga koneksi antara telinga dan otak 

dapat dimanfaatkan secara optimal.
6

 Guru dapat 

meminta siswa untuk menyimak, mendengar, berbicara, 

presentasi, berargumen, mengemukakan pendapat, dan 

menanggapi sehingga menciptakan suasana belajar 

yang aktif. 

b. Intellectually  

 Intellectually diartikan sebagai belajar berpikir 

dan memecahkan masalah. Intellectually yaitu belajar 

dengan berpikir untuk menyelesaikan masalah. 

Kemampuan berpikir perlu dilatih melalui latihan 

bernalar, mencipta, memecahkan masalah, 

                                                           
6
 Arini Viola Burhan, Penerapan Model Pembelajaran AIR pada Pembelajaran 

Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 18 Padang, (Padang: Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 3 No. 1, 2014), hlm. 6.  
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mengonstruksi, dan menerapkan.
7

 Menurut Meier 

dalam Nirawati, intelektual menunjukkan apa yang 

dilakukan pembelajar dalam pikiran mereka secara 

internal ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk 

merenungkan suatu pengalaman tersebut.
8
 

Intelektual adalah sebagian dari merenung, 

mencipta, memecahkan masalah dan membangun 

makna. Intelektual merupakan penciptaan makna dalam 

pikiran, sarana yang digunakan manusia untuk berpikir, 

menyatukan pengalaman belajar. Intelektual 

menghubungkan pengalaman mental, fisik, emosional, 

dan gerak tubuh untuk membuat makna baru bagi diri 

sendiri, sarana yang digunakan pikiran untuk mengubah 

pengalaman. Beberapa cara melatih dan 

memaksimalkan kemampuan siswa yaitu dengan cara 

melibatkan siswa dalam kegiatan penyelesaian, 

penyampaian ide serta meperkirakan akibat dari suatu 

ide. 

c. Repetition 

Repetition atau pengulangan merupakan salah 

satu prinsip dasar pembelajaran. Trianto menyatakan 

masuknya informasi ke dalam otak yang diterima 

                                                           
7
 . Linuwih, Efektivitas Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) Terhadap Pemahaman Siswa Pada Konsep Energi Dalam ,(Jurnal 

Pendidikan Fisika Indonesia, Vol. 10 No.2, 2014), hlm. .158.  
8
 Ibid,. 160.  
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melalui proses pengindraan akan masuk kedalam 

memori jangka pendek, penyimpanan informasi dalam 

memori jangka pendek memiliki jumlah dan waktu 

terbatas.
9

 Menurut Erman Suherman repetition 

merupakan pengulangan, dengan tujuan memperdalam 

dan memperluas pemahaman peserta didik yang perlu 

dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas, dan 

kuis.
10

 Dengan pemberian tugas, diharapkan peserta 

didik lebih terlatih dalam menggunakan pengetahuan 

yang di dapat dalam menyelesaikan soal dan mengingat 

apa yang telah diterima. Sementara pemberian kuis 

dimaksudkan agar peserta didik siap menghadapi ujian 

atau tes yang dilaksanakan sewaktu-waktu serta melatih 

daya ingat. 

Dalam mempertahankan daya ingat ini 

dilakukan proses repetititon atau pengulangan, hal ini 

agar terjadi pengulangan informasi yang masuk ke 

dalam otak. Pengulangan dapat berupa pertanyaan, 

informasi, kuis yang bervariatif agar tidak 

membosankan. Dengan begitu, siswa dapat mengingat 

informasi-informasi yang diterimanya dan terbiasa 

untuk menyelesaikan permasalahan matematika.  

  

                                                           
9

 Trianto. Model-model Pembelajaran Inovatif berorientasi Konstruktivistik, 

(Jakarta: prestasi Pustaka, 2002, hlm. 22.  
10

 Ibid,. hlm. 23.  
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d. Langkah-Langkah Pembelajaran AIR 

Pada model AIR, guru berperan sebagai 

fasilitator dan siswalah yang lebih aktif. Siswa 

ditempatkan sebagai pusat perhatian utama dalam 

kegiatan pembelajaran melalui tahapan-tahapannya, 

siswa diberikan secara aktif membangun sendiri 

pengetahuannya secara pribadi maupun kelompok. 

Sedangkan guru bertanggung jawab penuh dalam 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran, struktur materi, 

dan keterampilan dasar yang akan diajarkan. Kemudian 

menyampaikan pengetahuan kepada siswa, memberikan 

pemodelan atau demonstrasi, memberikan kepada siswa 

untuk berlatih menerapkan konsep atau keterampilan 

yang telah dipelajari, dan memberikan umpan balik. 

Langkah-langkah model pembelajaran AIR 

menurut Shoimin yaitu:
11

 

1) Auditory 

a) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 

masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 

siswa. 

b) Siswa mendengarkan dan memerhatikan 

penjelasan dari guru. 

                                                           
11

 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, 

(Yogyakrta: Ar-Ruzz media, 2014). hlm. 58.  
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c) Setiap kelompok mendiskusikan tentang 

materi yang mereka pelajari dan menuliskan 

hasil diskusi tersebut dan selanjutnya 

dipresentasikan di depan kelas.  

2) Intellectually  

a) Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat soal 

atau permasalahan yang berkaitan dengan 

materi. 

b) Masing-masing kelompok memikirkan cara 

menerapkan hasil diskusi serta dapat 

meningkatkan kemampuan mereka untuk 

menyelesaikan masalah.  

3) Repetition 

Setelah selesai diskusi, siswa mendapatkan 

pengulangan materi dengan cara mendapatkan 

tugas atau kuis untuk tiap individu. 

Sedangkan menurut Meirawati, langkah-langkah 

dalam pembelajaran AIR adalah sebagai berikut:
12

 

1) Auditory 

Pada tahap Auditory, kegiatan guru adalah 

sebagai berikut: 

a) Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok kecil. 

                                                           
12

 Meirawati, Pengaruh Penerapan Moddel Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 

Parampong Kabupaten Bandung, (Bandung: FKIP UNPAS), hlm. 15.  
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b) Guru memberi LKS kepada siswa untuk 

dikerjakan secara kelompok. 

c) Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai soal LKS yang 

kurang dipahami. 

Pada tahap Auditory, kegiatan siswa adalah 

sebagai berikut: 

a) Siswa menuju kelompoknya masing-masing 

yang telah dibentuk oleh guru. 

b) Siswa meneima LKS yang diberikaan oleh 

guru untuk dikerjakan secara kelompok. 

c) Siswa bertanya mengenai soal LKS yang 

kurang dipahami kepada guru. 

2) Intellectually 

Pada tahap Intellectually, kegiatan guru adalah 

sebagai berikut: 

a) Guru membimbing kelompok belajar siswa 

untuk berdiskusi dengan rekan dalam satu 

kelompok sehingga menyelesaikan LKS. 

b) Guru memberi kesempatan kepada beberapa 

kelompok untuk mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

c) Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk bertanya dan 

mengungkapkan pendapatnya. 
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Pada tahap Intellectually, kegiatan siswa adalah 

sebagai berikut: 

a) Siswa mengerjakan soal LKS secara 

berkelompok dengan mencermati contoh-

contoh soal yang telah diberikan 

b) Siswa mempresentasikan hasil kerjanya secara 

berkelompok yang telah selesai mereka 

kerjakan. 

c) Siswa dari kelompok lain bertanya dan 

mengungkapkan pendapatnya, sedangkan 

kelompok lain yang mempresentasikan 

menjawab dan mempertahakan hasil kerjanya. 

3) Repetition 

 Pada tahap Repetition, kegiatan guru adalah 

sebagai berikut: 

a) Memberikan latihan soal individu kepada 

siswa. 

b) Dengan diarahkan guru, siswa membuat 

kesimpulan secara lisan tentang materi yang 

telah dibahas. 

 Pada tahap Repetition, kegiatan siswa adalah 

sebagai berikut: 

a) Siswa mengerjakan soal latihan yang 

diberikan guru secara individu. 
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b) Siswa menyimpulkan secara lisan tentang 

materi yang telah dibahas. 

  Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) dapat meningkatkan kemampuan 

bersosialisasi siswa dan dapat menumbuhkan rasa 

saling menghargai perbedaan pendapat dalam 

kelompok.  

  Dalam penelitian ini, peneliti ingin 

menggabungkan kedua pendapat di atas, yaitu pendapat 

Shoimin dan Meriawati. Maka langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan model AIR adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 1  

Langkah-Langkah Model Pembelajaran AIR 

 

No Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Auditory 

Guru membagi siswa 

ke dalam beberapa 

kelompok 

beranggonatak 4-5 

siswa. 

Siswa dibagi 

kedalam beberapa 

kelompok 

beranggotakan 4-5 

siswa. 

Guru menjelaskan 

materi. 

Siswa 

mendengarkan 

penjelasan materi 

dari guru. 



18 
 

Guru membagikan 

LKS untuk dikerjakan 

secara berkelompok. 

Siswa diberi LKS 

untuk dikerjakan 

secara 

berkelompok. 

Guru mmemberi 

kesempatan pada 

siswa untuk bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan darsiswa. 

Siswa diberi 

kesempatan untuk 

bertanya kepada 

guru tentang materi 

yang belum 

dipahami. 

2. Intellectually 

Guru membimbing 

siswa untuk 

berdiskusi. 

Siswa berdiskusi 

mengenai LKS yang 

sudah dibagikan 

guru. 

Guru memberi 

kesempatan pada 

siswa untuk 

memprsetasikan hasil 

kerja kelompoknya. 

Siswa mengerjakan 

LKS secara 

berkelompok. 

Siswa diberi 

kesempatan untuk 

mempresentasikan 

hasil kerja 

kelompoknya. 

3. Repetition 

Guru membimbing 

siswa untuk 

menyimpulakan 

materi yang telah 

dipelajari. 

Siswa 

menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari dengan 

bantuan guru.  

Guru memberikan 

soal atau kuis 

individu. 

Siswa mendapatkan 

pengulangan materi 

dengan cara 

mendapatkan tugas 

atau kuis untuk tiap 

individu. 
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5) Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran AIR 

Model pembelajaran AIR merupakan model 

pembelajaran yang menggabungkan gerakan fisik dan 

perkembangan berfikir siswa dalam pembelajaran. 

Model AIR dirancang untuk mengatasi kesulitan siswa 

dalam belajar. Adapun yang menjadi kelebihan dari 

model pembelajaran AIR adalah sebagai berikut: 

1) Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran dan sering mengekspresikan idenya. 

2) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak 

memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan 

secara komprehensif. 

3) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon 

permasalahan dengan cara mereka sendiri. 

4) Siswa secara instrinsik termotivasi untuk 

memberikan bukti atau penjelasan. 

5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk 

menemukan sesuatu dalam menjawab 

permasalahan.
13

 

Selain kelebihan yang sudah diuraikan di atas, 

model pembelajaran AIR juga memiliki beberapa 

kekurangan. Kekurangan model pembelajaran AIR 

antara lain: 

                                                           
13

. Trianto. Model-model Pembelajaran Inovatif berorientasi Konstruktivistik, 

(Jakarta: prestasi Pustaka, 2002, hlm. 30.   
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1) Dalam model pembelajaraan AIR terdapat tiga 

aspek yang harus diintegrasikan yakni, Auditory 

Intelectually, dan Repetition sehingga secara 

sekilas pembelajaran ini membutuhkan waktu yang 

lama. Tetapi, hal ini dapat diminimalisir dengan 

cara pembentukan kelompok. 

2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat 

dipahami siswa sangat sulit sehingga banyak siswa 

yang mengalami kesulitan bagaimana merespon 

permasalahan yang diberikan, dan terkadang siswa 

merasa ragu atau mencemaskan jawaban mereka.
14

 

Dalam melakukan penerapan model pembelajaran 

AIR guru harus memilih materi yang tepat, guru juga 

harus mengemukakan masalah yang mudah dipahami 

sehingga siswa dapat dengan mudah merespon masalah 

yang dikemukakan oleh guru dan terjadi timbal-balik 

dalam pembelajaran. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

  Berpikir merupakan proses menghasilkan 

representasi mental yang baru melalui transformasi 

informasi yang melibatkan interaksi secara komplek 

meliputi aktivitas penalaran, imajinasi, dan pemecahan 

                                                           
14

 Zaituni, Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP, Aceh: UIN 

Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2021, hlm. 41.  
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masalah. Berpikir adalah aktivitas yang sifatnya 

mencari ide atau gagasan dengan menggunakan 

berbagai ringkasan yang masuk akal. Berpikir 

dilakukan untuk memahami realitas dalam rangka 

mengambil keputusan, memecahkan masalah dan 

menghasilkan sesuatu yang baru.
15

 Dalam berpikir juga 

memuat kegiatan meragukan dan memastikan, 

merancang, menghitung, mengukur, mengevaluasi, 

membandingkan, membuat analisis, sintesis sampai 

menarik kesimpulan. 

Menurut Tri Rusmi dalam buku Siti Maryam 

berpikir adalah suatu proses sensasi, persepsi dan 

memori/ingatan, berpikir menggunakan lambang 

(visual/gambar), serta adanya suatu penarikan 

kesimpulan yang disertai proses pemecahan masalah.
16

 

Berpikir kritis merupakan kemampuan menggunakan 

logika. Logika merupakan cara berpikir untuk 

mendapatkan pengetahuan yang disertai pengkajian 

kebenaran berdasarkan pola penalaran tertentu.
17

 

Berpikir Kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang 

                                                           
15

 Siti Maryam, dkk, Buku Ajar Berpikir Kritis dalam Proses Keperawtan, 

(Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2008), hlm. 2.  
16

 Ibid,. hlm. 3.  
17

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Kencana Pranadamedia Group, 2013), hlm. 121-122.  
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terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, 

informasi dan argumentasi.
18

  

Menurut John Dewey, berpikir kritis merupakan 

sebuah proses aktif, proses dimana anda memikirkan 

perbagai hal secara lebih mendalam untuk diri anda, 

mengajukan berbagai pertanyaan untuk diri anda, 

menemukan informasi yang relevan untuk diri anda dan 

lain-lain, daripada berbagai hal dari orang lain sebagian 

besarnya pasif.
19

  

Sebagai makhluk tuhan yang diciptakan secara 

sempurna, dibekali dengan akal dimana akal merupakan 

bukti kuasa Allah SWT yang menjadikan manusia dapat 

menggunakan akalnya untuk berpikir secara kritis 

dalam menghadapi situasi kehidupan sehari-hari. 

Dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-

Baqarah ayat 164 yaitu: 

لِ  فِ اللَّيْ لََ تِ اوَاتِ وَالَْْرْضِ وَاخْ مَ قِ السَّ لْ نَّ فِِ خَ إِ
عُ النَّاسَ  فَ  ْ ن  َ رِ بَِِا ي حْ بَ لْ كِ الَّتِِ تََْرِي فِِ ا لْ فُ لْ ارِ وَا هَ وَالن َّ
هِ الَْْرْضَ  ا بِ يَ حْ أَ اءٍ فَ نْ مَ اءِ مِ مَ نَ السَّ زَلَ اللََُّّ مِ  ْ ن ا أَ وَمَ

وْتَِ  دَ مَ عْ  َ ِ  ب رِيِ  الرِّاَح رْ ابٍَّ  وَصَ لِّ اَ نْ لُ ا مِ يهَ ا وَبَ ََّ فِ

                                                           
18

 Alec Fisher, Critical Thinking: An Introduction, trjm. Benyamin Hadinata, 

(Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 2.  
19

 Ibid., hlm. 2.  



23 
 

وْمٍ  قَ تٍ لِ اَح اءِ وَالَْْرْضِ لََ مَ يَْْ السَّ رِ بَ  خَّ سَ مُ لْ ابِ ا حَ وَالسَّ
ونَ  لُ قِ عْ  َ  ي

Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan 

bumi, pergantian malam dan siang, kapal yang berlayar 

di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, 

apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu 

dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), 

dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam 

binatang, dan perkisaran angin dan awan yang 

dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 

sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi orang-orang yang mengerti”. (Q.S Al-Baqarah: 

164). 
20

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur’an 

mendorong manusia untuk berpikir dengan tujuan agar 

manusia tidak terjatuh dalam kesalahan. Karena dengan 

berpikir dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman yang akan menumbuhkan kekuatan untuk 

mengubah perilaku dan mengontrol semua tindakan. 

Dalam hal ini diharapkan siswa dapat mendeteksi 

permasalahan untuk menemukan jawaban yang tepat 

berdasarkan pemikiran mereka masing-masing. 

                                                           
20

 Endang Hendra dan Rohimi Gufron, dkk. Al-Qur’anulkarim Cordoba Special 

for Muslimah (Bandung: PT. Cordoba Internasional Indonesia, 2017) 
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 Dari berbagai uaraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan peserta 

didik dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi 

untuk memutuskan apakah informasi tersebut dapat 

dipercaya sehingga dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan yang valid. Berpikir  kritis juga dapat 

diartikan proses yang dilakukan untuk memecahkan 

masalah dan mengambil keputusan melalui serangkaian 

evaluasi dan penilaian dari informasi, pengalaman, 

refleksi dan komunikasi. 

b. Indikator Berpikir Kritis 

Menurut penndapat Eti Nurhiyati, seseorang 

dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis 

dapat dilihat dari beberapa indikator. Ciri-ciri orang 

yang mampu berpikir kritis adalah: 1) memiliki 

perangkat pemikiran tertentu yang yang dipergunakan 

untuk mendeksti gagasannya, 2) memiliki motivasi kuat 

untuk mencari dan memecahkan masalah, 3) bersikap 

skeptik yakni tidak mudah menerima ide atau gagaasn 

kecuali ia dapat membuktikan kebenarannya. Dalam hal 

ini banyak sekali kriteria yang menjadi dasar 

pengukuran kemampuan berpikir kritis sangat susah 

karena hal tersebut merupakan hal yang abstrak.
21

 

                                                           
21

 Eti Nurhayati, Psikologi pendidikan Inovatif. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), hlm. 69.  
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Menurut pendapat Ennis, ia membagi indikator 

ketrampilan berpikir kritis menjadi lima kelompok 

yaitu: 1) memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification), 2) membangun keterampilan dasar (basic 

support), 3) membuat inferensi (inference), 4) membuat 

penjelasan lebih lanjut (advances clarification), dan 5) 

menentukan strategi dan taktik (startegi and tactics) 

untuk menyelesaikan masalah.
22

 

Selain itu, Fahrudin Faiz telah menyusun ciri-ciri 

orang yang berpikir kritis dalam hal pengetahuan, 

kemampuan, sikap, dan kebiasaan adalah sebagai 

berikut: 1) menggunakan fakta-fakta secara tepat dan 

jujur, 2) mengorganisasi pikiran dan 

mengungkapkannya dengan jelas, logis atau masuk 

akal, 3) membedakan antara kesimpulan yang di 

dasarkan pada logika yang valid dengan logika yang 

tiak valid, 4) mengidentifikasi kecukupan data, 5) 

menyangkal suatu argumen yang tidak relevan dan 

menyampaikan argumen yang relevan, 6) 

mempertanyakan suatu pandangan dan 

mempertanyakan mempertanyakan implikasi dari suatu 

pandangan, 7) menyadari bahwa fakta dan pemahaman 

seseorang selalu terbatas dan 8) mengenali 
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 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 

Pendiidkan Matematika, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), hlm. 89. 
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kemungkinan keliru dari suatu pendapat dan 

kemungkinan bisa dalam pendapat.
23

 

Berdasarkan pemaparan dari pendapat para ahli 

di atas, peneliti ingin menggunakan indikator berpikir 

kritis menurut pendapat Ennis. Maka indikator berpikir 

kritis yaitu:  

1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification). 

2) Membangun keterampilan dasar (basic support). 

3) Membuat inferensi (inference) 

4) Membuat penjelasan lebih lanjut (advances 

clarification) 

5) Menentukan strategi dan taktik (startegi and 

tactics) untuk menyelesaikan masalah. 

3. Teori Belajar  

a. Teori Bruner 

Salah satu model instruksional kognitif yang 

sangat berpengaruh ialah model dari Jerome Bruner 

yang dikenal dengan belajar penemuan. Bruner 

menganggap, bahwa belajar penemuan sesuai dengan 

pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan 

dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik. 

Bruner juga menyarankan agar siswa hendaknya belajar 
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 Nisa’ul Fajriyah, Analisa Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar 

(SD) Pada Mata Pelajaran Matematika, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 

2021), hlm. 26.  
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melalui partisipasi secara aktif dengan konsep dan 

prinsip, agar mereka dianjurkan untuk memperoleh 

pengalaman, dan melakukan eksperimen yang 

mengijinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip 

itu sendiri.
24

 

Inti dari teori Bruner adalah belajar haruslah 

mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur yang 

terdapat dalam materi yang dipelajari, serta mencari 

hubungan antara keduanya. Menurut Bruner belajar 

matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep 

dan struktur-struktur matematika yang terdapat dalam 

materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara 

konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu. 

Siswa harus dapat menemukan keteraturan dengan cara 

mengotak-atik bahan-bahan yang berhubungan dengan 

keteraturan intuitif yang sudah dimiliki siswa. Dengan 

demikian, siswa dalam belajar haruslah terlibat aktif 

mentalnya agar dapat mengenal konsep dan struktur 

yang tercakup dalam bahan yang sedang dibicarakan.
25

 

Teori ini selaras dengan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) terutama pada 

tahap intellectually dimana belajar haruslah 
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Progresif, dan Kontekstual. ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 38. 
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menggunakan kemampuan berpikir, haruslah dengan 

konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya 

melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, 

menemukan, mencipta, mengonstruksi, memecahkan 

masalah, dan menerapkan. 

b. Teori Vygotsky 

Menurut Vygotsky, pelajar memiliki dua 

tingkat perkembangan yang berbeda yaitu tingkat 

perkembangan aktual dan tingkat perkembangan 

potensial. Tingkat perkembangan aktual menentukan 

fungsi intelektual individu saat ini dan kemampuannya 

untuk mempelajari sendiri hal-hal tertentu. Individu 

juga memiliki tingkat perkembangan potensial, yang 

oleh Vygotsky didefinisikan sebagai tingkat yang dapat 

difungsikan atau dicapai oleh individu dengan bantuan 

orang lain, misalnya guru, orang tua, atau teman 

sebayanya yang lebih maju.
26

 

Berdasarkan teori belajar tersebut mendukung 

model pembelajaran yang akan diteliti yaitu model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR). 

Pada model pembelajaran siswa lebih berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan 

idenya, siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam 
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memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan secara 

komprehensif, siswa dengan kemampuan rendah dapat 

merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri, 

siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan 

bukti atau penjelasan, siswa memiliki pengalaman 

banyak untuk menemukan sesuatu dalam menjawab 

permasalahan. 

4. PowerPoint 

a. Pengertian PowerPoint 

PowerPoint yang merupakan aplikasi yang 

banyak dipergunakan oleh orang-orang untuk 

mempresentasikan bahan ajar atau laporan, karya, atau 

status mereka. Menurut Daryanto, Microsoft 

PowerPoint merupakan sebuah softwere yang dibuat 

dan dikembangkan oleh perusahaan Microsoft didalam 

komputer, biasanya program ini sudah dikelompok kan 

dalam program Microsoft Office.
27

 Program di rancang 

khusus untuk menyampaikan presentasi, baik yang 

diselenggarakan oleh perusahaan, pemerintah, 

pendidikan, maupun perorangan, dengan berbagai fitur 

menu yang mampu menjadikannya sebagai media 

komunikasi yang menarik. 

Microsoft PowerPoint atau PPT adalah suatu 

softwere yang dipergunakan untuk menyusun sebuah 
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 Daryanto, Kupas Tuntas Microsoft Powerpoint 2013, Yogyakarta:Gavamedia, 

2016. Hlm. 161.  
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prentasi yang efektif, profesional, serta mudah. 

Microsoft PPT 2010 hadir dengan sejumlah fitur-fitur 

baru. Sebagaian fitur-fitur baru merupakan suatu hasil 

perkembangan dari fitur-fitur sebelumnya yang sudah 

ada dan sebagian lagi merupakan fitur-fitur yang benar-

benar baru. Kombinasi ini menghasilkan aplikasi 

Microsoft PPT 2010 yang semakin sempurna, efisien, 

dan dapat memenuhi berbagai kebutuhan. 

Berdasarkan pendapat berbagai ahli diatas 

penulis menyimpulkan bahwa software yang dibuat dan 

dikembangkan oleh perusahaan Microsoft, pada 

komputer biasanya program ini sudah dikelompokkan 

dalam program Microsoft Office dan dipergunakan 

untuk menyusun sebuah presentasi yang efektif, 

profesional, serta mudah. Selain itu Microsoft 

PowerPoint akan menjadikan sebuah gagasan, ide 

maupun materi menjadi lebih menarik jelas serta mudah 

dimengerti dengan menggunakan berbagai fitur-fitur 

baru.  

b. Kelebihan dan Kekurangan PowerPoint 

Menurut Daryanto, menjelaskan bahwa 

powerpoint memiliki berbagai kelebihan, diantaranya: 

1) Penyajiannya menarik karena ada permainan 

warna, huruf dan animasi. 

2) Animasi teks maupun animasi gambar atau foto. 
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3) Lebih merangsang anak untuk mengetahui 

informasi tentang bahan ajar. 

4) Pesan informasi secara visual mudah untuk 

dipahami peserta didik. 

5) Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan 

bahan ajar yang sedang disajikan. 

6) Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat 

dipakai secara berulang. 

7) Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau 

magnetik. (CD/ Disket/ Flashdisk), sehingga 

praktis untuk dibawa kemana-mana.
28

 

Selain itu, dalam bukunya Daryanto juga 

mengemukakan beberapa kekurangan powerpoint, 

yaitu:  

1) Menyita waktu yang cukup lama karena harus 

proses desainnya lama. 

2) Apabila layar monitor yang digunakan kecil maka 

besar kemungkinan bagi siwa yang berada agak 

jauh dengan layar akan mendapat kesulitan dalam 

membaca atau mengerti pembelajaran. 

3) Para pendidik harus memiliki kemampuan dalam 

mengoperasikan program ini agar jalannya 

presentasi tidak banyak hambatan. 
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4) Harus direpotkan dengan pengangkutan dan 

penyimpanan PC pada saat presentasi. 

5) Perubahan desain yang sangat drastis sehingga 

mengharuskan pengguna untuk mempelajarinya 

lagi hingga menjadi terbiasa. 

6) Antarmuka yang baru dihadirkan tidak selalu 

intuitif. 

7) Tab kontekstual dan style gallery agak 

mengganggu.
29

 

5. Pelajaran Matematika 

a. Matematika SD 

Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan 

pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat 

dan kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi 

interaksi optimal antara guru dengan siswa serta antara 

siswa dengan siswa.
30

 Menurut Smith yang dikutip oleh 

Mutadi istilah pembelajaran digunakan untuk 

menunjukkan: 1) perolehan dan penguasaan tentang apa 

yang telah diketahui mengenai sesuatu, 2) penyuluhan 

dan penjelasan mengenai arti pengalaman seseorang, 

dan 3) proses pengujian gagasan yang terorganisasi 

                                                           
29

 Ibid,. hlm. 165.  
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jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2000), hlm. 37. 
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yang relevan dengan masalah.
31

 Atau dengan kata lain 

pembelajaran digunakan untuk menjelaskan suatu hasil, 

proses atau fungsi. Dengan demikian, pembelajaran 

matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata 

pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika 

kepada para siswanya yang di dalamnya terkandung 

upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan 

terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan 

kebutuhan siswa yang amat beragam agar terjadi 

optimal antara guru dengan siswa serta antara siswa 

dengan siswa dala mempelajari matematika tersebut. 

b. Materi Pengukuran Waktu 

 Membaca dan Menulis tanda Waktu 

Disekitar kita banyak alat untuk mengukur 

waktu, misalnya jam dan stopwatch. Pada 

umumnya alat yang sering digunakan adalah jam. 

Alat ukur baku untuk mengukur waktu adalah jam. 

Pada jam analog, terdapat tiga jarum jam. Jarum 

pendek menunjukkan jam. Jarum panjang 

menunjukkan menit. Jarum lainnya menunjukkan 

detik. 
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Gambar 2. 1 

Gambar Jam 06.00 

 

Jarum pendek menunjuk angka 8. 

Jarum panjang  menunjuk angka 12. 

Dibaca pukul delapan 

Ditulis pukul 08.00 

Satu hari ada 24 jam. Bilangan pada jam analog 

hanya sampai 12. Satu jam setelah pukul dua belas 

dapat ditulis pukul 01.00 siang atau pukul 13.00, 

demikin seterusnya. Penulisan pukul 13.00 hingga 

pukul 24.00 menggunakan tanda waktu 24 jam. 

Gambar 2. 2 

Gambar Jam Pukul 15.00 
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Jarum pendek menunjuk angka 3. 

Jarum panjang menunjuk angka 12. 

Keterangan menyebutkan waktu sore hari. 

Maka dibaca pukul tiga sore. 

Ditulis pukul 15.00. 

Gambar 2. 3 

Gambar Jam 

 

Jarum pendek menunjuk angka 11. 

Jarum panjang menunjuk angka 12. 

Keterangan menyebutkan waktu malam hari. 

Maka dibaca pukul sebelas malam. 

Ditulis pukul 23.00. 

 Lama suatu Kegiatan 

Lama waktu suatu kegiatan dapat dinyatakan 

dalam jam dan menit. Contoh : Ibu memasak dari 

pukul 07.00 hingga pukul 09.00. Berapa lama ibu 

memasak? 

Penyelesaian: 
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Gambar 2. 4 

Gambar Jam 

 

Dari pukul 07.00 hingga pukul o9.00, jarum 

pendek bergerak maju 2 langkah. Jadi ibu 

memasak selama 2 jam.  

B. Kajian Pustaka Relevan 

 Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka hasil 

penelitian atau yang dijadikan sebagai rujukan atau perbandingan 

terhadap penelitian yang dilaksanakan. Dalam penulisan skripsi 

ini, peneliti menggali informasi dari penelitian-penelitian 

sebelumnya sebagai bahan perbandingan, baik mengenai 

kekurangan atau kelebihan yang sudah ada. Selain itu, peneliti 

juga menggali informasi dari skripsi dan buku-buku untuk 

mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori 

yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk memperoleh 

landasan teori ilmiah. Adapun kajian pustaka tersebut adalah: 

1. Jurnal Pendidikan dan Konseling Volume 4 Nomor 1 Tahun 

2022 karya Liana, Amir Luthfi dan Nurmalina dari 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusi, Fakultas Ilmu 
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Pendidikan, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Jurnal 

tersebut berjudul “Pengaruh Model Auditory Intellectualyy 

Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa” 

 Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode 

Quasi Eksperimental Design dan desain yang digunakan 

adalaha Nonequivalent Control Group Design. Sampel 

penelitian berjumlah 13 siswa eksperimen yang menerapkan 

model Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) dan siswa 

kelas kontrol yang menerapakn metode konvensional. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Nonprobality Sampling dengan teknik Purposive 

Sampling. Pengambilan data menggunakan instrument tes 

berpikir kritis berbentuk essai yang telah diuji validitas, 

reabilitas, daya beda dan tingkat kesukarannya. Analisis data 

menggunakan uji t menggunakan program SPSS for windows 

version 21. Dilihat dari perbandingan thitung dengan ttabel, 

dimana taraf 5% menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari 

ttabel (3,39 > 2, 797 dan nilai Sig. (2-tailed) = 0,002 > 0, 05. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

siginifikan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran tematik tema 3 subtema 1.
32
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 Liana, Amir Luthfi dan Nurmalian, Pengaruh Model Auditory Intellectually 
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 Persamaan penelitian ini dengan penellitian tgersebut 

adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Auditory, Intellectyually, Repetition (AIR) dan variable yang 

diteliti juga sama yaitu tentang kemampuan berpikir kritis. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan diangkat oleh 

peneliti yaitu, penelitian tersebut mengukurn kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran tematik tema 3 

subtema 1. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah kemampuan berpikir kritis matematika pada 

siswa kelas II. 

2. Jurnal Pendidikan karya Dipa Sari Bonatua, Dodik Mulyono 

dan Riduwan Febriandi berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) 

Menggunakan Media Gambar pada Pembelajaraan Tematik 

Sekolah Dasar”. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 

dan populasinya yaitu seluruh siswa kelas IV SD Marga 

Tunggal. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan 

cara teknik non probality dengan metode sampel jenuh, 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes yang terdiri 

dari 10 soal. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

meenggunakan uji-z. Berdasarkan penelitian dan pembahasan 

tersebut dapat disimpulakn bahwa penerapn model 

pembelajaran AIR menggunakan media gambar pada 

pembelajaran Tematik kelas IV SD Marga Tunggal secara 
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signifikan tuntas. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata hasil 

pretest 48,08 dan hasil  posttes 78,3.
33

 

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama menggunakn 

model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR). Namun yang membedakan adalah pada variabel Y. 

Variabel Y pada penelitian tersebut adalah hasil belajar 

pembelajaran tematik kelas IV SD. Sedangkan variabel Y 

yang akan peneliti lakukan adalah kemampuan berpikir kritis 

matematika pada siswa kelas II MI Darul Ulum Semarang.  

3. Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 

Volume 3, No. 1, 2019 karya Siti Sarniah, Chairul Anwar, 

Rizi Wahyu Yunian Putra dari Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. Jurnal tersebut berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dengan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) lebih baik dari pada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran yang biasa digunakan 

oleh guru. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, 
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 Dipa Sari Bonatua, Dodik Mulyana, Riduwan Febriandi, Penerapan Model 

Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) menggunakan Media 

Gambar pada Pembelajaran Tematik Sekolah Dasar, Volume 5 Tahun 2021, 

(Jakarta: Jurnal Bassicedu, 2021), hlm. 3850-3857.  
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dengan metode eksperimen semu. Desain yang digunakan 

adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Populasinya 

adalah seluruh siswa kelas VIII di salah satu SMP Lampung 

Selatan. Simple random sampling merupakan teknik dalam 

pengambilan sampel pada penelitian ini. Kelas VIII A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis N-gain kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada materi relasi dan fungsi 

diperoleh bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dengan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) lebih baik dari pada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran biasa.
34

 

 Alasan peneliti menjadikan jurnal tersebut sebagai kajian 

pustaka karena adanya persamaan dalam variabel yang 

diteliti, yaitu pada variabel X sama-sama menggunakan 

model pembelajaran Auditory Intellectually, Repetition 

(AIR). Namun memiliki variabel Y yang berbeda, pada jurnal 

tersebut variabel Y yang diteliti adalah kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Sedangkan pada penelitian 

yang yang akan dilakukan oleh peneliti adalah kemampuan 

berpikir matematika kelas II MI Darul Ulum Semarang.  
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4.  Jurnal matematika  karya Elma Agustiana, Fredi Ganda 

Putra dan Farida berjudul “Pengaruh Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) dengan Pendekatan Lesson Study terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis” 

 Penenlitian bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan rata-rata penerapan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) dengan pendekatan lesson 

study terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

jenis eksperimen semu. Hasil dari penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory, 

intellectually, Repetition (AIR) dengan pendekatan lesson 

study terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Berdasarkan hasil uji lanjut yang menggunakan uji scheffe’ 

deproleh hasil bahwa model pembelajaran AIR dengan 

pendekatan lesson study memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan model pembelajaran AIR dan konvensional, 

serta model pembelajaran AIR lebih baik dibandingkan 

model pembelajaran konvensional. 

 Alasan peneliti menjadikan jurnal tersebut sebagai kajian 

pustaka karena adanya persamaan dalam variabel yang 

diteliti, yaitu pada variabel X sama-sama menggunakan 

model pembelajaran Auditory Intellectually, Repetition 

(AIR).  
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5. Jurnal Prosiding Seminar Matematika yang berjudu; 

“Pengaruh Corrective Feedback dalam Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada pencapaian 

kemampuan Representasi Matematis Siswa”. Karya Ana 

Risdianti, Kartono dan Masrukan. 

 Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa Kemampuan  

representasi  matematis  merupakan  parameter  penting  

dalam  pendidikan  terkini  di Indonesia  dan  merupakan  

kemampuan  dasar  yang  harus  dimiliki  oleh  siswa untuk  

mengemukakan  ide-idenya  dalam  bentuk  simbol-simbol,  

kata-kata  atau  grafik.Untuk  mengetahui kemampuan  

representasi matematis siswa  diperlukan setting 

pembelajaran  yang  menarik  serta  menyenangkan,  salah 

satunya adalah  pembelajaran Auditory  Intellectualy 

Repetition (AIR). AIR  merupakan  pembelajaran matematika 

yang memberi siswa kesempatan untuk belajar mandiri, 

kreatif, dan lebih aktif. 

C. Rumusan Hipotesis 

 Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis merupakan jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai 
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terbukti melalui data yang terkumpul.
35

 Sedangkan menurut 

Sutrisno Hadi, hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan 

mungkin salah, dan akan diterima jika ada fakta-fakta yang 

membenarkannya.  

 Keberadaan hipotesis adalah sebagai kesimpulan 

sementara tentang masalah yang merupakan perkiraan tentang 

keterkaitan variabel-variabel yang diteliti. Dikatakan sementara 

karena hipotesis hanya didasarkan pada teori yang relevan, belum 

berdasarkan fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data dan penelitian. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.
36

 Karena 

itu, maka hipotesis perlu diuji untuk membuktikan kebenarannya.  

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang 

telah dipaparkan, maka dirumuskan hipotesis alternatif dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

  

                                                           
35

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2016), hlm. 63.  
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 96.  
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Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematika kelas II MI Darul 

Ulum Wates Semarang. 

Ha : Ada pengaruh pengguanaan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematika kelas II MI Darul 

Ulum Wates Semarang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan quasi eksperimental design. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian dengan data berupa angka-angka dan 

analisis statistik. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

terstruktur dan mengkuantifikasikan data untuk 

digenerelasasikan. Sedangkan metode eksperimen merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

treatment (perlakuan) tertentu.
37

  

  Menurut Sugiyono, terdapat beberapa bentuk desain 

eksperimen yaitu: pre-eksperimental design, factorial design, dan 

quasi eksperimental design.
38

 Ciri utama dari quasi eksperimental 

design adalah pengembangan dari true eksperimental design, 

yang mempunyai kelompok kontrol namun tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol  variabel-variabel dari luar yang 

akan mempengaruhi eksperimen.
39

 Quasi eksperimental design 

adalah jenis desain penelitian yang memiliki kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen tidak dipilih secara random. Peneliti 

menggunakan quasi eksperimental design karena penelitian ini 

                                                           
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 30.  
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 73. 
39

 Ibid,. hlm. 75.  
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terdapat variabel-variabel luar yang tidak dapat dikontrol oleh 

peneliti.  

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan quasi 

eksperimental design dengan model nonequivalent control group 

design. Sebelum diberi treatment, baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol diberi pretest terlebih dahulu, dengan 

maksud mengetahui keadaan kelompok sebelum treatment. 

Kemudian setelah diberikan treatment, kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol diberikan posttest, hal ini untuk mengetahui 

keadaan kelompok setelah treatment.  

  Dalam penelitiaan ini, peneliti ingin menguji pengaruh 

model pembelajaran Auditory, Intelllectually, Repetition (AIR) 

berbantu powerpoint terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematika pada siswa kelas II MI Darul Ulum Wates Semarang. 

Pada penelitian ini, kelompok eksperimen akan dilakukan 

pembelajaran dengan metode Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) berbantu powerpoint, dan untuk kelompok kontrol akan 

menggunakan metode konvensional. Dalam hal ini, peneliti 

memilih menggunakan metode pretest posttes yang digunakan 

sebagai pembanding. Berikut merupakan gambar quasi 

eksperimental design dengan metode nonequivalent control 

group design: 
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Tabel 3. 1 

Pretest Posttest Control Group 

Group Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan: 

O1 = Kelompok eksperimen sebelum diberi treatment 

O2 = Kelompok eksperimen setelah diberi treatment 

O3 = Kelompok kontrol sebelum ada treatment 

O4 = Kelompok kontrol yang tidak diberi treatment 

X = Treatment (penggunaan model pembelajaran AIR 

berbantu powerpoint)  

 Dalam penelitian ini, variabel bebas (X) adalah merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

AIR berbantu powerpoint, karena hal tersebut mempunyai 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematika pada 

siswa.  

 Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan 
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berpikir kritis matematika pada siswa. Karena kemampuan 

berpikir kritis dipengaruhi oleh model pembelajaran AIR 

berbantu powerpoint.  

 Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu 

variabel bebas (X) yaitu model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) berbantu powerpoint dan variabel 

terikat (Y) yaitu kemampuan berpikir kritis matematika. Jadi 

dalam hal ini model pembelajaran AIR berbantu powerpoint 

sebagai variabel bebas mempunyai pengaruh untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika sebagai 

variabel terikat. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan di MI Darul Ulum Wates 

Semarang. Madrasah ini dipilih karena tenaga pendidik di 

madrasah tersebut cenderung menggunakan model pembelajaran 

yang kurang bervariasi. Hal ini menyebabkan siswa menjadi 

kurang bersemangat saat pembelajaran. Penelitian ini 

direncanakan pada September – Oktober 2022 pada saat peneliti 

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Dilanjutkan 

dengan perlakuan dan pengambilan data pada bulan Mei 2023. 

Lalu dilanjutkan dengan analisis data serta penulisan  laporan. 
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C. Populasi Penelitian dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Menurut Sudjana populasi adalah totalitas semua nilai 

yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, 

kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu 

dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang 

ingin dipelajari sifat-sifatnya.
40

 Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah dua kelas dari siswa kelas II MI Darul 

Ulum Wates Semarang. Kelas pertama yaitu kelas II Abu 

Bakar yang terdiri dari 32 siswa. Kelas ke-dua yaitu kelas II 

Umar yang terdiri dari 32 siswa. Maka dari itu, data subjek 

penelitian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 

Populasi Siswa Kelas II MI Darul Ulum 

 

No. Kelas Populasi 

1. Kelas II Umar (kelompok eksperimen) 32 

2. Kelas II Hamzah (kelompok kontrol) 32 

 

  

                                                           
40

 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tastiso, 2005), hlm.6. 
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2. Sampel Penelitian 

 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi.
41

 Pada penelitian ini, sekolah 

yang digunakan untuk penelitian adalah MI Darul Ulum 

Wates Semarang. Sekolah ini memiliki enam tingkatan yaitu 

kelas I-VI. Kemudian dipilih kelas II sebagai kelas yang 

akan dilakukan penelitian. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan cara memberikan 

penilaian sendiri terhadap sampel di antara populasi yang 

dipilih. Penilaian itu diambil tentunya apabila memenuhi 

kriteria tertentu yang sesuai dengan topik penelitian. . Hal ini 

untuk menentukan kelas yang akan menjadi kelas 

eksperimen dan yang akan menjadi kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) berbantu powerpoint. Untuk 

kelas kontrol akan menggunakan metode konvensional 

sebagai pembandingnya. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

  Variabel  adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, 

yang ditata dalam suatu kegiatan penelitian, yang menunjukkan 

variasi, baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
42

 Indikator 

                                                           
41

 Sugiyono, Statitiska untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015) , hlm. 60. 
42

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2016), hlm. 9. 
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dapat dirumuskan dalam bentuk kalimat dengan menggunakan 

kata kerja operasional.  

1. Variabel Bebas 

 Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Dalam penelitian ini, variabel bebas (X) 

adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran AIR berbantu powerpoint, 

karena hal tersebut mempunyai pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa. 

 Adapun indikator dalam tahapan pembelajaran AIR 

adalah: 

a. Auditory 

1) Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok 

beranggotakan 4-5 siswa. 

2) Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru. 

3) Siswa diberi LKS untuk dikerjakan secara 

berkelompok. 

4) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada 

guru tentang materi yang belum dipahami. 

b. Intellectually 

1) Siswa berdiskusi mengenai LKS yang sudah 

dibagikan guru. 
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2) Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok. 

3) Siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya. 

c. Auditory 

 Siswa mendapatkan pengulangan materi dengan 

cara mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu. 

2. Variabel Terikat 

 Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
43

 

Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

kemampuan berpikir kritis perkalian pada siswa. Karena 

kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh model 

pembelajaran AIR berbantu powerpoint. 

 Adapun indikator berpikir kritis yang harus dicapai 

adalah:   

a. Siswa mampu memberikan penjelasan sederhana 

(elementary clarification) mengenai satuan waktu. 

b. Siswa mampu membangun keterampilan dasar (basic 

support) membaca satuan waktu jam. 

c. Siswa mampu membuat inferensi (inference) dari 

materi yang telah didiskusikan. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 30. 



53 
 

d. Siswa mampu membuat penjelasan lebih lanjut 

(advances clarification). 

e. Siswa mampu menentukan strategi dan taktik (startegi 

and tactics) untuk menyelesaikan masalah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik penguumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Metode Tes 

 Metode tes digunakan untuk mengambil data tentang 

hasil belajar aspek kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi perkalian dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes  

merupakan alat pengumpul informasi, tetapi jika 

dibandingkan dengan alat-alat yang lain, tes bersifat lebih 

resmi karena penuh batasan-batasan.  Bentuk tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk soal. 

Metode tes ini akan dilakukan sebelum adanya 

perlakuan/treatment (pretest) dan setelah diberikan 

perlakuan/treatment (posttest). Tes akan diberikan baik pada 

variabel bebas maupun pada variabel terikat.  

2. Metode Dokumentasi 

 Menurut Sugiyono, metode dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
44

 Metode dokumentasi adalah informasi yang 

berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi 
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maupun dari perorangan. Menurut Arikunto, metode 

dokumentasi yaitu mencari data mengenai variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.  

 Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengumpulan data dengan cara dokumentasi 

merupakan suatu hal dilakukan oleh peneliti guna mengumpulkan 

data dari berbagai hal media cetak membahas mengenai 

narasumber yang akan diteleti. Penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi untuk mencari data MI Darul Ulum Wates 

Semarang.  

F. Teknik Analisis Data 

 Menurut Suharsimi Arikunto analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 

lain terkumpul.
45

 Untuk menganalisis data yang telah ada, 

diperlukan analisis uji coba instrumen tes untuk menganalisis 

instrumen yang akan digunakan untuk mengukur berpikir kritis. 

Teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling 

menentukan dari suatu penelitian, karena analisa data berfungsi 

untuk menyimpulkan hasil penelitian. 

1. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis 

Untuk mengelola data tentang berpikir kritis siswa, maka 

digunakan rumus uji-t sebelum diuji hipotesis penelitian 
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perlu dicari peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, 

dapat dicari melalui analisis data hasil tes yang telah 

dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran AIR. Adapun perhitungan data yang akan 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis persentase 

sebagai berikut: 

Presentase = 
          

              
 x 100% 

 Setelah diperoleh hasil presentase dari kemampuan 

berpikir kritis siswa, peneliti menentukan kategori 

kamampuan berpikir kritis siswa. Pemberian kategori 

bertujuan untuk mengetahui kualifikasi persentase 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tabel 3. 3 

Tabel Kriteria Nilai Kemampuan Berpikir Kritis
46

 

 

Kategori Rentang 

Sangat Kritis 81-100 

Kritis 66-80 

Cukup Kritis 56-65 

Kurang Kritis 41-55 

Tidak Kritis 0-40 
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 Alec, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar, Terj. Benyamin Hadinata (Jakarta: 
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2. Uji Coba Instumen Penelitian 

 Sebelum soal tes digunakan mengukur peserta didik pada 

kelas sampel, soal tes terlebih dahulu diujicobakan. Uji coba 

tersebut dimaksudkan untuk mengetahui validitas, 

realibilitas, tingkat kesukaran dan daya beda pada butir soal. 

Dari hasil uji coba tersebut, maka dipilih soal yang akan 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi perkalian.  

a. Uji Validitas 

 Validitas adalah ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen. Sebuah tes dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menghitung 

validitas butir soal digunakan rumus:
47

 

Product Moment:  

    
  ∑     ∑    ∑  

√   ∑    ∑         ∑    ∑      
 

   Keterangan :  

   rxy : Koefisien korelasi item soal  

   N : Banyaknya peserta tes  

   x : Jumlah skor item  

   y : Jumlah skor total 
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   Kriteria rxy adalah sebagai berikut :  

0,00 < rxy < 0,20 sangat rendah 

0,20 < rxy < 0,40 rendah 

0,40 < rxy < 0,60 cukup 

0,60 < rxy < 0,80 tinggi 

0,80 < rxy < 1,00 sangat tinggi 

 Hasil perhitungan rxy dibandingkan dengan table 

kritis r product moment, dengan taraf signifikan 5 % 

jika harga rxy maka tes tersebut valid. Uji validitas juga 

dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS 22 for 

Windows dengan ketentuan taraf signifikansi sebesar 

5% (𝛼 = 0,05) dan derajat kebebasan (𝑑𝑘 = 𝑛 − 2). 

1)  Jika nilai  h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > rtabel , maka butir pernyataan 

dalam instrumen tersebut dinyatakan valid. 

2) Jika nilai  h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < rtabel , maka butir pernyataan 

dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. 

 Uji coba instrument dilakukan pada kelas uji 

coba yaitu pada siswa kelas III Utsman MI Darul Ulum 

Wates Semarang, dengan jumlah 8 soal. Hasil uji coba 

soal didapatkan sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 

Validitas Soal Uji Coba 

 

 

 

 

 

 

B

erdasarkan data dari tabel diatas menunjukkan 

besarnya signifikansi seluruh butir soal yang nilainya 

lebih kecil dari 0,05. Soal tes uji coba terdiri dari 8 

soal, dengan demikian hasil tes dari 8 soal dinyatakan 

7 butir soal tersebut dinyatakan valid sedangkan 1 soal 

dinyatakan tidak valid.  

b. Uji Reabilitas 

Reliabilitas menunjuk suatu pengetian bahwa 

suatu instrumen cukup dapat dipercaya. Suatu tes 

dikatakan dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang 

tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang 

tetap. Maka pengertian realibilitas tes, berhubungan 

dengan masalah ketetapan hasil tes.
48

 Analisis 

                                                           
48

 Suharsimi Arikunto, Dasar‐Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009),. hlm. 86.  

Variabel Butir r hitung r tabel Keterangan 

Butir 

Soal 

X1 0,000 0,05 Valid 

X2 0,000 0,05 Valid 

X3 0,000 0,05 Valid 

X4 0,000 0,05 Valid 

X5 0,000 0,05 Valid 

X6 0,002 0,05 Valid 

X7 0,000 0,05 Valid 

X8 1 0,05 Tidak Valid 
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reliabilitas tes pada penelitian ini menggunakan rumus 

Cronbach Alpha atau dapat dilakukan dengan bantuan 

program SPSS 22 for windows yaitu: 

 

Keterangan: 

 11 = Reliabilitas instrument 

𝑘 = Banyaknya butir pernyataan 

∑𝜎𝑏
 2 

= Jumlah varians butir  

𝜎2𝑡 = Varians total  

  Kriteria pengujian realibilitas tes yaitu setelah 

didapat r11tersebut, harga r11 dibandingkan dengan harga r 

Product moment pada table, jika rhitung > rtabel maka item 

yang dicobakan reliable. Hasil uji realibiltas dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 

Reabilitas Soal Uji Coba 

 

 

 

  Berdasarkan tabel menunjukkan besarnya nilai 

signifikasi Cronbach’s Alpha sebesar 0,849 > 0, 60. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 

Cronbach's Alpha N of Items 

.849 8 
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soal dinyatakan reliable dan dapat digunakan untuk 

pengambilan data penelitian.  

3. Taraf Kesukaran Soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 

tidak terlalu sukar. Rumus yang digunakan:
49 

Tingkat Kesukaran = 
    

             
 

 

Keterangan: 

Kriteria penghitungan indeks kesukaran soal sebagai berikut:  

P : 0,00-0,30 adalah soal sukar  

P : 0,30-0,70 adalah soal sedang  

P : 0,70-1,00 adalah soal mudah
50

 

Hasil taraf kesukaran soal uji coba instrument adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.6 

Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

Butir Soal 
Indeks 

Kesukaran 
Keterangan 

1 0,7 Sedang 

2 0,775 Mudah 

3 0,7425 Mudah 

4 0,725 Mudah 

5 0,675 Sedang 

6 0,75 Mudah 

7 0,7175 Mudah 

8 0,85 Mudah 

 Berdasarkan tabel, hasil perhitungan indeks kesukaran 

soal tidak terdapat butir soal dengan kriteria sangat sukar 

dan sangat mudah, sedangkan untuk kriteria mudah terdapat 

6 butir soal, kriteria sedang terdapat 2 butir soal. 

4. Daya Pembeda 

 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara siswa yang pandai 

(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai 

(berkemampuan rendah). Rumus yang digunakan untuk 

mencari daya pembeda adalah:
51
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Keterangan: 

P   : tingkat kesukaran 

J   : Jumlah peserta tes 

JA   : Banyaknya peserta kelompok atas 

JB    : Banyaknya peserta kelompok bawah  

 BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 

soal benar  

 BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

soal benar 

 PA = 
  

  
 =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab 

benar 

 PB =  
  

  
=  Proporsi peserta kelompok bawah yang 

menjawab benar 

Kriteria yang digunakan sebagai berikut:  

0,00 < D < 0,20 : Daya beda jelek  

0,20 < D < 0,40 : Daya beda cukup  

0,40 < D < 0,70 : Daya beda baik  

0,70 < D < 1,00 : Daya beda baik sekali  

D : Negatif, semuanya tidak baik, jadi 

semua butir soal yang  mempunyai nilai 

soal D negatif sebaiknya dibuang saja. 
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Tabel 3.7 

Daya Pembeda Soal 

Butir Soal Daya Beda Keterangan 

1 0,473 Baik 

2 0,546 Baik 

3 0,643 Baik 

4 0,807 Baik Sekali 

5 0,669 Baik 

6 0,637 Baik 

7 0,418 Baik 

8 0,528 Baik 

 Berdasarkan tabel, hasil tes uji coba di atas dapat 

dijelaskan bahwa instrument soal uji coba setelah di 

ujikan kepada kelas III Utsman MI Darul Ulum Wates 

Semarang butir soal memiliki daya beda. Dari 8 soal, 

diperoleh hasil bahwa 7 soal dinyatakan baik dan 1 soal 

dinyatakan baik sekali.  

 Setelah peneliti melakukan semua uji instrumen 

yang digunakan, peneliti melakukan uji selanjutnya 

untuk menjawab rumusan masalah mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan model 

pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR). 

Data yang diperoleh peneliti berupa data kuantitatif. 

Data yang diolah adalah data pretest dan posttest 

dengan menggunakan aplikasi software SPSS 22 for 

windows. 
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5. Uji Tahap Awal 

Analisis tahap awal merupakan analisis yang dilakukan 

sebelum pemberian perlakuan kepada subjek. Analisis ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

siswa sebelum diberikan perlakuan(treatment). Uji tahap 

awal dilakukan melalui hasil pretest pada siswa kelas II MI 

Darul Ulum Wates Semarang.  

a. Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah sampel yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam tahap ini, data yang diuji normalitasnya 

adalah data pretest siswa. Pengujian ini menggunakan 

kecocokan komulatif sampel dengan distribusi 

probabilitas normal. Distribusi probabilitas pada 

variabel dikumulasikan dan dibandingkan dengan 

kumulasi sampel. Selisih dari setiap bagian adalah 

selisih kumulasi dan selisih paling besar (maksimal) 

dijadikan patokan pada pengujian hipotesis.
52

 Uji 

normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan SPSS 22 for Windows. Rumus yang digunakan: 

       √𝑛 

Keterangan:  

KD  : Jumlah Kolmogrov Sminorv 

                                                           
52

 Budi Setyo, Statistika untuk Analisis Data Penelitian, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, cet.2 2012), hlm. 145 
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n : Jumlah subjek pada sampel
53

 

 Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan bantuan program SPSS 22 for Windows dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai probability 𝑠𝑖𝑔 2 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑 ≥ 0,05, maka 

data berdistribusi normal. 

2) Jika nilai probability 𝑠𝑖𝑔 2 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑 < 0,05, maka 

data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas merupakan suatu uji yang 

dilakukan untuk melihat kedua kelas yang diteliti 

homogen atau tidak.
54

 Pada penelitian ini, pengujian 

homogenitasnya diuji dengan cara menguji data nilai 

pretes sebelumnya. 

 Pengujian homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan uji F dengan rumus:  

F hitung =  
                

                
 

Kitreria pengujian: 

Jika F hitung ≥ F tabel maka tidak homogen 

Jika F hitung ≤ F tabel maka homogeny 

c. Uji Kesamaan Rata-Rata 

Pada tahap awal, uji kesamaan rata-rata digunakan 

untuk menguji apakah ada kesamaan ratarata pada kelas 

                                                           
53

 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), hlm. 273. 
54

 Ibid,. hlm. 289.  
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eksperimen dan kelas kontrol. Berikut langkah-langkah 

uji kesamaan dua rata-rata:  

1) Menentukan hipotesisnya 

: 𝜇1 = 𝜇2 artinya tidak ada perbedaan rata-rata 

kedua kelompok 

𝐻a : 𝜇1 ≠ 𝜇2 artinya ada perbedaan rata-rata 

kedua kelompok 

2) Menggunakan uji t dua pihak 

3) Menggunakan taraf signifikan 𝑎 = 5% 

4) Kriteria pengujian adalah 𝐻𝑜 diterima, apabila − 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 didapat dari 

daftar distribusi student dengan peluang 

 (   
 

 
 𝑎  dan dk = 𝑛 + 𝑛  – 2 

5) Menentuka statistik hitung dengan rumus: 

 

 Keterangan:  

   1 = nilai rata-rata kelas eksperimen  

   2 = nilai rata-rata kelas kontrol 

   
  = varians kelompok eksperimen 

   
  = varians kelompok kontrol 

 𝑛1 = jumlah peserta didik kelas eksperimen 
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 𝑛2 = jumlah peserta didik kelas kontrol 

  2
 = varians gabungan 

6) Kesimpulannya adalah jika – ttabel < thitung < ttabel 

maka kedua kelas mempunyai rata-rata yang 

sama.  

6. Uji Tahap Akhir 

 Pada analisis data tahap akhir digunakan nilai posttest, 

didapatkan dari dua kelas yang diberi perlakuan berbeda. 

Hasil nilai posttest yang diperoleh digunakan sebagai dasar 

dalam menguji hipotesis penelitian. 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberi perlakuan berdistrribusi normal 

atau tidak. Pengujian ini menggunakan data posttest. 

Uji normalitas yang digunakan yaitu dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk kedua kelompok 

mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedua 

kelompok mempunyai varian yang sama maka 

kelompok tersebut dikatakan homogen. Langkah-

langkah pengujian kesamaan dua varian (homogenitas) 

sama dengan langkah-langkah uji kesamaan 

homogenitas pada analisis tahap awal. 
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c. Uji Perbedaan Rata-rata (Analisis Hipotesis) 

Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk mengolah 

data yang telah didapatkan dari hasil belajar kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil belajar 

tersebut, didapatkan dari nilai tes terakhir. Teknik 

statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

berbantu power point adalah teknik t-test. Pengujian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis 

diterima atau ditolak. Hipotesis yang digunakan:  

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 

Ha : 𝜇1 > 𝜇2 

Keterangan: 

𝜇1 = rata-rata kelompok eksperimen 

𝜇2 = rata-rata kelompok kontrol 

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah: 

 

Keterangan:  

  1 = nilai rata-rata kelas eksperimen  

  2 = nilai rata-rata kelas kontrol 

  
  = varians kelompok eksperimen 

  
  = varians kelompok kontrol 
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𝑛1 = jumlah peserta didik kelas eksperimen 

𝑛2 = jumlah peserta didik kelas kontrol 

 2
 = varians gabungan 

Kriteria pengujian terima 𝐻𝑜 apabila −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡1−1⁄2𝛼 dan tolak 𝐻𝑜 jika t 

mempunyai harga lain. Derajat kebebasan untuk daftar 

distribusi t adalah (𝑛1 +𝑛2 − 2), taraf signifikan 5%.  

 Pada penelitian ini dalam pengujian data peneliti 

menggunakan Independent Sample Ttest. Setelah data 

dianalisis, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Cara 

memberikan interpretasi uji statistik ini dilakukan 

dengan mengambil keputusan dengan ketentuan apabila 

t0 ≥ tt maka hipotesis (Ho) ditolak artinya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan dan sebaliknya apabila t0 ≤ tt 

maka hipotesis (Ha) diterima artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksankan di MI Darul Ulum Wates 

Semarang yang terletak di Jl.Anyar Wates Kelurahan Wates 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.  Pengambilan data 

penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023, tepatnya pada 9 Mei – 20 Mei tahun 2023.  

Metode penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model 

pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbantu 

powerpoint.  

Peneliti menyiapkan instrumen-instrumen yang akan 

diujikan kepada siswa kelas II MI Darul Ulum Wates Semarang. 

Instrumen yang disiapkan yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), media 

pembelajaran berupa powerpoint sesuai dengan RPP. Instrumen 

tes yang akan digunakan dalam penelitian diuji cobakan terlebih 

dahulu kepada siswa kelas III MI Darul Ulum Wates Semarang 

yang sudah mendapatkan materi pengukuran waktu yang 

berjumlah 8 soal uraian. Tujuan dari pelaksanaan uji cobaa 

instrument tes ini adalah untuk mengetahui tingkat validitas, 

realibitas, tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal tes 



71 
 

sebelum digunakan dalam penelitian di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, sehingga diperoleh instrument yang benar-benar 

sesuai untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas II.  

Setelah instrument tes diuji cobakan dan dianalisis, 

diperoleh 7 butir soal uarian yang valid dan reliable, sedangkan 1 

soal tidak valid dan tidak reliable. Soal-soal yang valid dan 

reliable tersebut kemudian diambilah 5 soal untuk dijadikan soal 

pretest posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Adapun pembelajaran konvensional dilakukan dengan  

ceramah dan tanya jawab, langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran dibuka dengan salam yang dipimpin siswa. 

2. Siswa membaca materi yang ada di buku. 

3. Siswa mendengarkan guru menjelaskan. 

4. Siswa bertanya kepada guru materi yang tidak mereka 

mengerti. 

5. Siswa mengerjakan soal. 

6. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya dan dinilai oleh 

guru.  

Adapun hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 

Daftar Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN 

Kode Pretest Kitreria Kode Pretest Kitreria 

K-01 65 
Cukup 

Kritis 
E-01 65 

Cukup 

Kritis 

K-02 40 
Cukup 

Kritis 
E-02 80 Kritis 

K-03 45 
Cukup 

Kritis 
E-03 40 

Tidak 

Kritis 

K-04 80 Kritis E-04 70 Kritis 

K-05 60 
Cukup 

Kritis 
E-05 65 

Cukup 

Kritis 

K-06 80 Kritis E-06 55 
Kurang 

Kritis 

K-07 85 
Sangat 

Kritis 
E-07 85 

Sangat 

Kritis 

K-08 90 
Sangat 

Kritis 
E-08 50 

Kurang 

Kritis 

K-09 40 
Tidak 

Kritis 
E-09 90 

Sangat 

Kritis 

K-10 75 Kritis E-10 85 
Sangat 

Kritis 

K-11 95 
Sangat 

Kritis 
E-11 90 

Sangat 

Kritis 

K-12 60 
Cukup 

Kritis 
E-12 70 Kritis 

K-13 45 
Kurang  

Kritis 
E-13 60 

Cukup 

Kritis 

K-14 40 
Tidak 

Kritis 
E-14 95 

Sangat 

Kritis 

K-15 40 
Tidak 

Kritis 
E-15 45 

Kurang 

Kritis 

K-16 80 Kritis E-16 55 
Kurang 

Kritis 

K-17 75 Kritis E-17 95 
Sangat 

Kritis 

K-18 55 
Kurang 

Kritis 
E-18 70 Kritis 

K-19 70 Kritis E-19 65 Cukup 
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Kritis 

K-20 45 
Kurang 

Kritis 
E-20 80 Kritis 

K-21 50 
Kurang 

Kritis 
E-21 65 

Cukup 

Kritis 

K-22 40 
Tidak 

Kritis 
E-22 90 

Sangat 

Kritis 

K-23 70 Kritis E-23 60 
Kurang 

Kritis 

K-24 70 Kritis E-24 95 
Sangat 

Kritis 

K-25 50 
Kurang 

Kritis 
E-25 80 Kritis 

K-26 70 Kritis E-26 90 
Sangat 

Kritis 

K-27 70 Kritis E-27 95 
Sangat 

Kritis 

K-28 70 Kritis E-28 55 
Kurang 

Kritis 

K-29 50 
Kurang 

Kritis 
E-29 90 

Sangat 

Kritis 

K-30 90 
Sangat 

Kritis 
E-30 75 Kritis 

K-31 90 
Sangat 

Kritis 
E-31 45 

Kurang 

Kritis 

K-32 45 
Tidak 

Kritis 
E-32 55 

Cukup 

Kritis 

Rata-rata 63,44 Rata-rata 72,03 

Selanjutnya peneliti memberikan pembelajaran 

matematika materi pengukuran waktu dari buku Tematik Tema 8 

Subtema 1 Aturan Keselamatan di Rumah, pada kelas dengan 

perlakuan yang berbeda yaitu kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) 

berbantu powerpoint, sedangkan kelas kontrol dengan model 

pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran pada kelas II eksperimen (II Umar) 

peneliti menggunakan langkah model pembelajaran Auditory 

Intelectually Repetition (AIR) dengan bantuan media power 

point. Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut: 
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 Auditory: 

1. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok beranggotakan 

3-5 siswa. 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru berbantu media 

power point. 

3. Siswa diberi LKS untuk dikerjakan secara berkelompok. 

4. Siswa diberri kesempatan untuk bertanya kepada guru 

tenatng materi yang belum dipahami. 

Intelectually: 

5. Siswa berdiskusi mengenai LKS yang sudah dibagikan 

guru. 

6. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

Repetition: 

7. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan 

bantuan guru. 

8. Siswa mendapatkan pengulangan materi dengan cara 

mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu. 

Adapun hasil posttest kelas control dan kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4. 2  

Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN 

Kode Posttest Kitreria Kode Posttest Kitreria 

K-01 70 Kritis E-01 90 
Sangat 

Kritis 

K-02 80 Kritis E-02 95 
Sangat 

Kritis 

K-03 60 
Cukup 

Kritis 
E-03 75 Kritis 

K-04 80 Kritis E-04 100 
Sangat 

Kritis 

K-05 65 
Cukup 

Kritis 
E-05 80 Kritis 

K-06 90 
Sangat 

Kritis 
E-06 75 Kritis 

K-07 100 
Sangat 

Kritis 
E-07 95 

Sangat 

Kritis 

K-08 95 
Sangat 

Kritis 
E-08 90 

Sangat 

Kritis 

K-09 80 Kritis E-09 85 
Sangat 

Kritis 

K-10 80 Kritis E-10 90 
Sangat 

Kritis 

K-11 100 
Sangat 

Kritis 
E-11 100 

Sangat 

Kritis 

K-12 70 Kritis E-12 85 
Sangat 

Kritis 

K-13 90 
Sangat 

Kritis 
E-13 80 Kritis 

K-14 75 Kritis E-14 100 
Sangat 

Kritis 

K-15 60 
Cukup 

Kritis 
E-15 75 Kritis 

K-16 85 
Sangat 

Kritis 
E-16 90 

Sangat 

Kritis 

K-17 80 Kritis E-17 85 
Sangat 

Kritis 
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K-18 85 
Sangat 

Kritis 
E-18 80 Kritis 

K-19 80 Kritis E-19 80 Kritis 

K-20 60 
Cukup 

Kritis 
E-20 90 

Sangat 

Kritis 

K-21 70 Kritis E-21 90 
Sangat 

Kritis 

K-22 80 Kritis E-22 100 
Sangat 

Kritis 

K-23 90 
Sangat 

Kritis 
E-23 80 Kritis 

K-24 85 
Sangat 

Kritis 
E-24 100 

Sangat 

Kritis 

K-25 55 
Kurang 

Kritis 
E-25 85 

Sangat 

Kritis 

K-26 80 Kritis E-26 90 
Sangat 

Kritis 

K-27 70 Kritis E-27 100 
Sangat 

Kritis 

K-28 95 
Sangat 

Kritis 
E-28 80 Kritis 

K-29 75 Kritis E-29 90 
Sangat 

Kritis 

K-30 95 
Sangat 

Kritis 
E-30 90 

Sangat 

Kritis 

K-31 100 
Sangat 

Kritis 
E-31 85 

Sangat 

Kritis 

K-32 65 
Cukup 

Kritis 
E-32 80 Kritis 

Rata-rata 79,53 Rata-rata 87,81 

 

Proses pembelajaran pada kelas kontrol (II Hamzah) 

menggunakan model pembelajaran yang berbeda dengan kelas 

eksperimen (II Umar) yaitu menggunakan model pembelajaran 

konvensional seperti guru mengajar pada umumnya dengan 

ceramah dan tanya jawab. 
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Langkah selanjutnya setelah proses pembelajaran 

berlangsung yaitu pemberian posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Adapun data yang peneliti peroleh dari 

pelaksanaan posttest adalah sebagai berikut: 

B. Analisis Data 

1. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Tes disusun untuk mengetahui tingkat kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas ekspeerimen dan kontrol. 

Dalam setiap aspek-aspek berpikir kritis yang dinilai dengan 

pemberian skor. Berdasarkan hasil perhitungan tes 

akhir/posttest dengan mengacu pada tabel kitreria 

kemampuan berpikir kritis sebagai pedoman, maka dapat 

diketahui tes kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu:  
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Tabel 4. 3 

Presentase Hasil Kemampuan Berpikir Kritis 

Rentang Kriteria 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Presentase Jumlah Presentase 

81-100 
Sangat 

Kritis 
22 69% 12 37% 

66-80 Kritis 10 31% 14 44% 

56-65 
Cukup 

Kritis 
0 0% 5 16% 

41-55 
Kurang 

Kritis 
0 0% 1 3% 

0-40 
Tidak 

Kritis 
0 0% 0 0% 

Jumlah 32 100% 32 100% 

 

  Berdasarkan pada tabel terlihat kemampuan berpikir 

kritis siswa dikatakan berada pada kategori “Sangat Kritis” 

(81-100) kelas eksperimen sebanyak 22 siswa atau 69% 

sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 12 siswa atau 37%. 

Siswa berada dalam kategori sangat kritis diakarenakan siswa 

sudah terbiasa dalam memberikan penjelasan sederhana 

mengenai permasalahan pada soal selain itu ketika 

pembelajaran siswa sudah mampu memecahkan soal berbasis 

masalah sehingga menuntun siswa agar terlatih saat 

melakukan analisis terhadap masalah dan memilih cara 

penyelesaian dengan benar sehingga saat menyelesaikan soal 
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dan menyimpulkannya. Untuk kemampuan berpikir kritis 

pada kategori “Kritis” (66-80) kelas eksperimen yaitu 

sebanyak 10 siswa atau 31% dan kelas kontrol sebanyak 14 

siswa atau 44%.  Siswa berada dalam kategori kritis karena 

dalam menyelesaikan soal siswa mampu memberikan 

penjelasan sederhana, mampu membuat strategi dan taktik 

dalam menyelesaikan soal, namun beberapa terdapat 

beberapa siswa yang belum dapat menyimpulkan secara tepat 

dan menyelesaikan soal. Siswa yang mempunyai kemampuan 

berpikir kritis pada kategori “Cukup Kritis” (56-65) kelas 

eksperimen yaitu sebanyak 0 siswa atau 0% sedangkan pada 

kelas kontrol yaitu sebanyak 5 siswa atau 16%. Siswa ada 

pada kategori cukup kritis karena siswa mampu memberikan 

penjelasan sederhana dan membangun kemampuan dasar 

dalam menyelesaikan masalah pada soal. Namun siswa 

kurang mampu dalam membuat penjelasan lebih lanjut dan 

menyimpulkan masalah dalam soal. Siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir kritis pada kategori “Kurang Kritis” 

(41-55) kelas eksperimen terdapat sebanyak  0 siswa atau 0% 

sedangkan pada kelas kontrol terdapat 1 siswa atau 3%. 

Siswa ada dalam kategori kurang kritis karena siswa hanya 

mampu memberikan penjelasan sederhana mengenai 

permasalahan pada soal namun belum dapat menentukan cara 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal. Siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis pada kategori “Tidak 
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Kritis” (0– 40) kelas eksperimen yaitu sebanyak 0 siswa atau 

0% sedangkan kelas kontrol sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Siswa berada dalam kategori tidak kritis karena siswa belum 

mampu untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah 

sampai menemukan sebuah jawaban dan kesimpulan.  

2. Uji Tahap Awal 

a. Uji Normalitas 

  Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui data yang akan digunakan berdistribusi 

normal atau tidak. Data yang diambil adalah dari nilai 

pretest siswa kelas II MI Darul Ulum Wates Semarang, 

yang diberikan sebelum kedua kelas diberikan perlakuan.  

  Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov-Sminov Test. Hasil pengujian normalitas 

data dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 4 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Awal 

No Aspek 
Kolmogor 

ov-Sminov 

Sig.(2- 

tailed) 
Keterangan 

1. 
II Hamzah 

(Kontrol) 
0,152 0,059 Normal 

2. 
II Umar 

(Eksperimen) 
0,137 0,134 Normal 

  

  Berdasarkan tabel, uji normalitas data awal 

diperoleh data pretest kelas kontrol memiliki Asymp. Sig. 
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sebesar 0,059 > 0,05 artinya Ho diterima, maka skor 

pretest pada kelas kontrol berdistribusi normal. 

Sedangkan skor pretest pada kelas eksperimen memiliki 

Asymp. Sig. sebesar 0,134 > 0,05 artinya Ho diterima, 

maka skor pretest pada kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Dapat dikatakan bahwa keadaan awal siswa dari 

kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama 

berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

berdistribusi homogen sebelum diberi perlakuan. 

Hipotesis yang diuji adalah: 

Ho : skor pretest kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas kontrol dan eksperimen homogen.  

Ha : skor pretest kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas kontrol dan eksperimen tidak homogen. 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

No Aspek F 
Asymp.Sig. 

(2-tailed) 
Keterangan 

1 

Levene’s Test 

for Equality of 

Variaces 

0,137 0,712 Homogen 



82 
 

  

 Berdasarkan tabel hasil uji Levene’s Test pada 

skor pretest kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh 

besar nilai Levene Statistic 0,137. Dengan nilai Asymp. 

Sig. 0,712 > 0,60 artinya Ho diterima maka kedua kelas 

homogen atau sama. 

c. Uji Persamaan Rata-Rata 

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel mempunyai kesamaan rata-rata. Uji kesamaan 

rata-rata yang digunakan yaitu menggunakan rumus uji 

paired sample t-test. Hipotesis yang diajukan yaitu: 

Ho : ada kesamaan rata-rata skor pretest kedua 

kelompok 

Ha : tidak ada kesamaan rata-rata skor pretest kedua 

kelompok 

Tabel 4. 6 

Uji Persamaan Rata-rata Pretest Kelas Eksperimen 

dan Kontrol 

Uji Statistik Sig.(2- tailed) Keputusan 

Independent 

sample t-test 
0,51 Ada Kesamaan 

  

 Berdasarkan tabel hasil uji independent sample t-

test di atas diperoleh bahwa nilai signifikansi 0,51 > 0,05 

artinya Ho diterima maka ada kesamaan rata- rata pretest 
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kelas kontrol dan kelas eksperimen berarti kedua kelas 

memiliki kemampuan yang sama, sehingga bisa 

dilakukan penelitian. 

3. Analisis Tahap Akhir 

a. Uji Normalitas 

 Dilakukan setelah kedua kelas mendapatkan 

perlakuan yang berbeda, yakni kelas II Umar sebagai 

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbantu power 

point dan kelas II Hamzah sebagai kelas kontrol dengan 

model pembelajaran konvensional. Data yang digunakan 

adalah data nilai akhir (posttest). Uji normalitas data 

akhir sama seperti uji normalitas data awal, yaitu 

menggunakan uji Kolmogorov-Sminov Test. Hasil 

pengujian normalitas pada tabel berikut:  

Tabel 4. 7 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Akhir 

No Aspek 
Kolmogor 

ov-Sminov 

Sig.(2- 

tailed) 
Keterangan 

1. 
II Hamzah 

(Kontrol) 
0,140 0,59 Normal 

2. 
II Umar 

(Eksperimen) 
0,147 0,75 Normal 
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 Berdasarkan tabel 4.12, uji normalitas tahap 

akhir diperoleh skor posttest kelas kontrol memiliki 

Asymp. Sig. sebesar 0,59 > 0,05. artinya Ho diterima, 

maka skor posttest kelas kontrol berdistribusi normal. 

Sedangkan skor posttest kelas eksperimen sebesar 0,75 > 

0,05 artinya Ho diterima, maka skor posttest kelas 

eksperimen berdistribusi normal. Dapat dikatakan bahwa 

keadaan akhir siswa dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen       sama-sama berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan setelah kedua kelas 

mendapatkan perlakuan yang berbeda, untuk mengetahui 

apakah kedua kelas homogen atau tidak setelah diberikan 

perlakuan. Rumus yang digunakan sama seperti uji 

homogenitas data awal. Hipotesis yang diuji adalah: 

Ho : skor posttest kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas kontrol dan eksperimen homogen 

Ha : skor posttest kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas kontrol dan eksperimen tidak homogen 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

N

o 
Aspek F 

Asymp.Sig. 

(2-tailed) 
Keterangan 

1 
Levene’s Test for 

Equality of Variaces 
4,484 0,038 Homogen 
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 Berdasarkan tabel uji Levene’s Test pada skor 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan diperoleh besar 

nilai Levene Statistic 4,484. Dengan nilai sig. 0,038 < 

0,60 artinya Ha diterima yang berarti kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas kontrol dan eksperimen 

homogen.  

c. Uji Perbedaan Rata-rata (Analisis Hipotesis) 

Hipotesis yang diuji adalah: 

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata skor posttest 

kedua kelompok 

Ha : Ada perbedaan rata-rata skor posttest kedua 

kelompok 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata 

Uji Statistik Sig.(2- tailed) Keputusan 

Independent 

sample t-test 
0,003 Ada perbedaan 

  

 Berdasarkan tabel hasil uji independent sample t-

test di atas diperoleh bahwa nilai signifikansi 0,003 < 

0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 

terdapat perbedaan rata-rata skor posttest kedua 

kelompok. Didapatkan pula hasil thitung < ttabel yaitu 3,125 < 

2,04227 maka Ha diterima, yang artinya menunjukkan 
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bahwa rata-rata berpikir kritis matematika yang 

menggunakan model pembelajaran Auditory Intelectally 

Repetition (AIR) berbantu power point  di kelas 

eksperimen lebih berpengaruh daripada berpikir kritis 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

di kelas kontrol. 

Tabel 4. 10 

Hasil Perbedaan Rata-Rata Akhir 

 
 

  Berdasarkan hasil statistik didapatkan hasil rata-

rata kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantu power 

point sebesar 87,81. Sedangkan rata-rata kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 

79,59. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition 

(AIR) berbantu power point terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

d. Analisis Pengaruh Dua Variabel 

Analisis pengaruh dua variabel menggunakan uji korelasi 

dengan tujuan untuk mengetahui korelasi antara rerata pretest 
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dan posttest bernilai positif atau negatif. Hasil positif berarti 

semakin tinggi skor pretest maka semakin tinggi pula skor 

posttest. Berikut hipotesis untuk uji korelasi yang digunakan. 

Hipotesis yang diuji adalah: 

Ho : Tidak ada korelasi yang signifikan antara skor pretest 

dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen 

Ha : Ada korelasi yang signifikan antara skor pretest dan 

posttest pada kelas kontrol dan eksperimen 

Tabel 

Uji Korelasi Rata-rata Pretest Posttest Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai sig.(2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima 

dengan kata lain ada korelasi yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen. 

Selanjutnya rhitung > rtabel yaitu 0,698 > 0,244  maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan atau korelasi sedang 
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yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada 

kelas kontrol dan eksperimen. 

Selanjutnya menghitung koefisien determinasi 

dengan menggunakan rumus: 

KD = rbis
2 
x 100% 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 

determinasi diperoleh presentase sebessar 48,72% . 

Artinya variable model pembelajaran auditory 

intellectually repetition berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa 

sebesar 48,72% yang sisanya dipengaruhi oleh variable 

lain.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti adalaha penelitian 

Quasi Experimental Design dengan bentuk desain Pretest 

Posttest Control Group. Bentuk desain penelitian ini diukur 

menggunakan pretest yang dilakukan sebelum pemberian 

perlakuan (treatment) dan posttest yang dilakuakn setelah 

pemberian perlakuan (treatment). Dengan adanya pretest dan 

posttest inilah, hasil dari perlakuan (treatment) dapat diketahui 

dengan lebih akurat, karena dapat mengukur kemampuan siswa 

sebelum dan sesudah pemberian perlakuan (treatment). Tujuan 

peneliti menggunakan metode ini adalah untuk mengetahui, 

menjelaskan serta memaparkan pengaruh model pembelajaran 

Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbantu  PowerPoint 
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terhadap kemampuan berpikir kritis  matematika pada siswa 

kelas II MI darul Ulum Wates Semarang. Terdapat dua kelas 

dalam penelitian yaitu kelas eksperimen (II Umar) dan kelas 

kontrol (II Hamzah) dalam setiap kelas mendapatkan perlakuan 

yang berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran Auditory Intelectually 

Repetition (AIR) berbantu PowerPoint dan kelas kontrol diberi 

perlakuan menggunakan model pembelajaran  konvensional.  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan 

instrumen yang akan diujikan kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Instrumen tersebut yaitu RPP, LKS (Lembar Kerja 

Siswa), dan media berupa PowerPoint sesuai dengan RPP. 

Sebelum instrumen diujikan pada siswa kelas II MI darul Ulum 

Wates Semarang, terlebih dahulu soal diujikan kepada kelas III  

MI Darul Ulum Semarang yang pernah mendapatkan materi 

pengukuran waktu. Kemudian hasil uji coba instrumen tersebut 

diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal, 

maka akan diperoleh instrumen yang sesuai untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas II MI Darul Ulum Wates 

Semarang. Berdasarkan hasil analisis soal instrumen tersebut, 

soal yang digunakan kepada kelas eksperimen dan kontrol yaitu 

menggunakan 5 soal yang diuji cobakan yang masuk dalam 

kategori valid. 

Proses penelitian dengan pemberian perlakuan (treatmen) 

yang masing-masing kelas yaitu kelas eksperimen menggunakan 
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model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) 

berbantu powerpoint sedangkan kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Setelah proses pembelajaran 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selesai, kedua kelas 

tersebut diberikan tes akhir (posttest) dengan soal yang sama 

yaitu 5 soal uraian. Dari hasil uji independent sample t-test 

diperoleh signifikasi 0,003 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Didapatkan pula hasil thitung < ttabel yaitu 3,125 < 2,04227 

maka Ha diterima, yang artinya menunjukkan bahwa rata-rata 

berpikir kritis matematika yang menggunakan model 

pembelajaran Auditory Intelectally Repetition (AIR) berbantu 

powerpoint  di kelas eksperimen lebih berpengaruh daripada 

berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol. Berdasarkan hasil statistik 

didapatkan hasil rata-rata kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantu 

powerpoint sebesar 87,81. Sedangkan rata-rata kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 79,59.  

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi 

diperoleh presentase sebessar 48,72% . Artinya model 

pembelajaran auditory intellectually repetition berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa 

sebesar 48,72% yang sisanya dipengaruhi oleh variable lain. Dari 

hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara model pembelajaran Auditory Intellectually 
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Repetition (AIR) berbantu powerpoint terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematika kelas II MI Darul Ulum Wates 

Semarang. 

Dari hasil yang didapatkan oleh peneliti tersebut, maka 

menguatkan hasil penelitian sebelumnya karya Liana, Amir 

Luthfi dan Nurmalina yang berjudul “Pengaruh Model Auditory 

Intellectualy Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa”. Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh siginifikan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran tematik kelas IV tema 3 subtema 1
1
. Hal ini 

menun jukkan bahwa model pembelajaran auditory intellectually 

repetition dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis.   

Kegiatan pembelajaran didesain sesuai dengan tahapan 

model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR). 

Karena pada prosesnya, model pembelajaran auditory 

intellectually repetition dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis pada anak. Hal ini selaras teori yang diungkapkan oleh 

Vygotsky, yaitu potensi didefinisikan sebagai tingkat yang dapat 

difungsikan atau dicapai oleh individu dengan bantuan orang 

lain, misalnya guru, orang tua, atau teman sebayanya yang lebih 

                                                           
1
 Liana, Amir Luthfi dan Nurmalian, Pengaruh Model Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, Jurnal Pendidikan 
dan Konseling Volume 4 Nomor 1 Tahun 2022, hlm. 23 
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maju.
2
 Pada model pembelajaran AIR siswa lebih berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai siswa 

kelas eksperimen (II Umar) dengan menggunakan model 

pembelajaran Auditroy Intelectually Repetition (AIR) berbantu 

powerpoint dan kelas kontrol (II Hamzah) yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan model pembelajaran 

Auditroy Intelectually Repetition (AIR) berbantu powerpoint 

memiliki pengaruh lebih baik untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dari pada menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu dipertimbangkan dan dapat menjadi bebapa faktor yang 

perlu diperhatikan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut. Keterbatsan tersebut meliputi: 

1. Keterbatasan Subjek Penelitian. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti hanya terbatas 

pada dua kelas saja, yaitu kelas II Umar dan kelas II Hamzah 

MI Darul Ulum Wates Semarang. Apabila subjek penelitian 

                                                           
2

 Kurnia Eka Lestarai dan Mohammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 

Pendidikan Matematika, Bandung: Refika Aditama, 2016, hlm.  57.  
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lebih dari dua kelas atau subjek penelitian pada jenjang kelas 

yang berbeda maka dimungkinkan hasilnya juga dapat 

berbeda. 

2. Keterbatasan Waktu Penelitian. 

Penelitian yang dilakukan dalam waktu yang terbatas karena 

akan dilaksanakan Asesmen Madrasah. Demikian peneliti 

hanya memiliki waktu sebanyak yang dibutuhkan terkait 

dengan penelitian. Sehingga penelitian terasa terburu-buru 

dalam proses pengumpulan data. Meskipun begitu, peneliti 

dibantu oleh guru kelas. Walaupun waktu penelitian terbatas, 

namun telah memenuhi syarat-syarat penelitian ilmiah. 

3. Keterbatasan Variabel Penelitian. 

Penelitian ini hanya meneliti pengaruh model pembelajaran 

auditory intellectually repetition terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Bisa dimungkinkan bahwa terdapat 

faktor-faktor lain diluar variabel yang mempengaruhi hasil 

penelitian tersebut.  

Dari berbagai keterbatasan di atas meskipun bayak 

hambatan dan tantangan yang peneliti hadapi dalam melakukan 

penelitian ini, peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat 

terlaksana dengan lancar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Auditroy Intelectually Repetition (AIR) berbantu powerpoint 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas II 

MI Darul Ulum Wates Semarang, dapat disimpulkan bahwa: 

model pembelajaran Auditroy Intelecctually Repetition (AIR) 

berbantu powerpoint berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas II MI Darul 

Ulum Wates Semarang.  

 Dari hasil uji independent sample t-test diperoleh 

signifikasi 0,003 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Didapatkan pula hasil thitung > ttabel yaitu 3,125 > 2,04227 maka Ha 

diterima, yang artinya menunjukkan bahwa rata-rata berpikir 

kritis matematika yang menggunakan model pembelajaran 

Auditory Intelectally Repetition (AIR) berbantu powerpoint  di 

kelas eksperimen lebih berpengaruh daripada berpikir kritis 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil statistik didapatkan hasil rata-rata 

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) berbantu powerpoint sebesar 

87,81. Sedangkan rata-rata kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional sebesar 79,59. Berdasarkan hasil 
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perhitungan koefisien determinasi diperoleh presentase sebesar 

48,72% . Artinya model pembelajaran auditory intellectually 

repetition berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematika pada siswa sebesar 48,72% yang sisanya dipengaruhi 

oleh variable lain. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) berbantu powerpoint terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematika kelas II MI Darul Ulum Wates 

Semarang. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan 

yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka selanjutnya peneliti 

ingin menyampaikan beberapa saran yang kiranya dapat 

bermanfaat. Adapun saran-saran yang ingin disampaikan antara 

lain: 

1. Bagi Sekolah/Madrasah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi Sekolah/Madrasah dalam mengambil 

kebijakan terkait dengan sistem pembelajaran agar dapat 

meningkatka kemampuan berpikir siswa. 

2. Bagi Pendidik (Guru) 

Dalam proses pembelajaran sebaiknya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis mereka, karena peran guru sangat 

penting, terutama pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah. Guru 
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juga dapat menerapkan model pembelajaran Auditroy 

Intelecually Repetition (AIR) untuk membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan untuk selalu semangat, tekun dalam 

belajar, dan kreatif dalam menggembangkaan potensi yang 

dimilikinya. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil’aalamiin, peneliti memanjatkan 

puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat-

Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian dan 

penyusunan skripsi ini. Peneliti menyampaikan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu serta berkontribusi. 

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat kekurangan, namun 

peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya 

bagi peneliti serta bagi para pembaca. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran  1 : Profil MI Darul Ulum Wates Semarang 

PROFIL MI DARUL ULUM WATES SEMARANG 

Nama Madrasah  : MI Darul Ulum 

No Statistik Madrasah  : 111233740073  

Akreditasi Madrasah  : Terakreditasi A 

Alamat Lengkap Madrasah : Jl. Anyar RT 7 RW 2 

: Desa / Kecamatan Wates/ Ngaliyan 

: Kab/Kota Semarang 

: Provinsi Jawa Tengah 

: No. Telp 024 76630960 

NPWP Madrasah  : 00.420.465.7-503.000 

Nama Kepala Madrasah  : Achmad Nur Mustofa, S.Ag 

No. Telp/HP   : 082137811036 

Nama Yayasan   : Yayasan Pendidikan Islam Darul Ulum 
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Alamat Yayasan : Jl. Raya Anyar Gondoriyo Wates 

Ngaliyan 

No. Telp Yayasan  : 024 7628212 

No. Akte Pendirian Yayasan : 43 Tanggal 19 Mei 1990 

Kepemilikan Tanah  :  Pribadi 

Luas Tanah   : 1209 m
2
 

Status Bangunan  : Pribadi 

Luas Bangunan   :  860 m
2 
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Lampiran  2 : Visi Misi dan Tujuan MI Darul Ulum Wates Semarang 

VISI MISI DAN TUJUAN MI DARUL ULUM 

WATES SEMARANG 

 

A. Visi MI Darul Ulum Wates Semarang 

”Terwujudnya Lulusan Yang Beriman, Bertaqwa, Berprestasi, 

Sehat, Ramah, Berwawasan Lingkungan Dan Berakhlakul 

Karimah” 

B. Misi MI Darul Ulum Wates Semarang 

1. Membiasakan membaca Doa sebagai amalan sehari hari. 

2. Membiasakan beramal soleh dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Melakukan pembiasaan salat dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Menjalankan kebiasaan membaca al-Qur’an setiap hari. 

5. Meningkatkan prestasi akademik. 

6. Meningkatkan prestasi non akademik. 

7. Membiasakan berperilaku hidup bersih dan sehat. 

8. Membiasakan Berpakaian yang rapi. 

9. Membiasakan bersikap 5S (Senyum, Salam, Sapa, Salim, 

Santun) dalam kehidupan sehari-hari. 

10. Membiasakan bersikap jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Tujuan MI Darul Ulum Wates Semarang 

1. Siswa terbiasa membaca Asmaul Husna sebagai Amalan 

sehari-hari. 

2. Siswa terbiasa membaca shalawat sebagai amalan sehari-

hari. 
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3. Siswa terbiasa berinfaq setiap hari. 

4. Siswa terbiasa berbagi dengan teman dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Siswa melaksanakan sholat fardhu dengan kesadaran diri. 

6. Siswa membiasakan sholat sunah dalam kehidupan 

seharihari. 

7. Siswa terbiasa membaca Al Qur’an sebagai amalan harian. 

8. Siswa mengamalkan ajaran Al Qur’an dalam kehidupan 

sehari-hari. 

9. Meraih kejuaraan lomba Mapel. 

10. Meraih rata-rata UN sebasar 7,00. 

11. Meraih kejuaraan Lomba AKSIOMA. 

12. Meraih kejuaraan dibidang kesenian. 

13. Terbiasa membuang sampah ditempat sampah. 

14. Terbiasa mencuci tangan sebelum makan. 

15. Siswa terbiasa memakai seragam dengan tertib. 

16. Siswa terbiasa memakai seragam bersih. 

17. Siswa terbiasa senyum, salam, sapa kepada warga Madrasah. 

18. Siswa terbiasa salim dan berperilaku santun. 

19. Siswa terbiasa mandiri dan tidak mencontek saat ulangan.  
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Lampiran  3 : Daftar Guru dan Karyawan MI Darul Ulum Wates 

Semarang Tahun Pelajaran 2022/2023 

DAFTAR GURU DAN KARYAWAN MI DARUL ULUM 

WATES SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

NO NAMA JABATAN 

1 Ach. Nur Mustofa, S. Ag Kepala Madrasah 

2 Suriyah, S. Ag. M. Pd. I Guru Kelas 

3 Solekah Candra Dewi, S. Pd Guru Kelas 

4 Siti Uba'idah, S. Pd Guru Kelas 

5 Muh Hasan Faizin, S. Sos. I Guru Kelas 

6 I'is Aisyah, Lc Guru Kelas 

7 M. Badrul Umam, S. Pd. I Guru Kelas 

8 Fitri Fatimah, S. Pd. I Guru Kelas 

9 Ekky Wahyu Muhariyani, S. Pd Guru Kelas 

10 Hasanudin, S. Pd Guru Kelas 

11 Catur Pujiyanto, S. Pd. I Guru Kelas 

12 Fitria, S. Sos. I Guru Kelas 

13 Fithry Rahmatika, S. Pd. I Guru Kelas 

14 Dewi Handayani, S. Pd Guru Kelas 

15 Muryati, S. Pd. I Guru Kelas 

16 Siti Fatimah, S. Pd. I Guru Kelas 

17 Alfiyatul Rohmana, S. Pd Guru Kelas 

18 Intan Ekaputri Harfianti, S. Pd Guru Kelas 
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19 Novia Noormawati, S. Pd Guru Kelas 

20 Siti Nur Alimah, S. Pd Guru Kelas 

21 Muhlisin S. Sos. I Guru Mapel 

22 Elly Mariatin, S. HI Guru Mapel 

23 Ahmad Mushnoef, S. Pd. I Guru Mapel 

24 Neli Novita Sari, S. Pd Guru Mapel 

25 Fitria Tahta Alfina, S. Pd Guru Mapel 

26 Andi Ayis, S. Pd Ka. TU 

27 Siti Faizah, S. Pd TU 

28 Ahmad Hisyam As-Syafi’i, S. Pd. I TU 

29 M. Abdul Ghopur,  S. Pd Perpustakaan 

30 Agus Sumaskan Satpam 

31 Sholeh Kebersihan 
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Lampiran  4 : Daftar Nama Siswa Uji Coba 

DAFTAR NAMA SISWA UJI COBA 

No Nama Responden Kode 

1 Afika Kamila Rizqya UC-01 

2 Ahmad Ammar Hakim UC-02 

3 Alisha Khairany Regan UC-03 

4 Ambarsari Setyaningsih UC-04 

5 Asyrof Muhammad Nawwaf UC-05 

6 Athaya Khansa UC-06 

7 Bagas Arya Ramadhana UC-07 

8 Bilqis Adzra Shidqia UC-08 

9 Dzakiya Maidena Sakhi UC-09 

10 Hafizah Thalita Azzah UC-10 

11 Haidar Dhanurendra UC-11 

12 Khansa Rasyidatu Faiza UC-12 

13 Leena Kamala Izdihaar Robin UC-13 

14 Maulana Firdaus Kurniawan UC-14 

15 Muhammad Azka Gityan Pradipta UC-15 

16 Muhammad Hakim Maulana UC-16 

17 Muhammad Masyhur Satrio P. H. UC-17 

18 Muhammad Rizky Al Fakhri UC-18 

19 Nagita Kesya Maheswari UC-19 

20 Khisya Putri Auliya Damayanti UC-20 
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21 Randy Ahmad Arsyad UC-21 

22 Savia Cyril Az-Zahra UC-22 

23 Sayma Hanuna UC-23 

24 Shofwan Khairul Fatah UC-24 

25 Surya Antariksa Rachman UC-25 

26  Syakila Balqish Shidqia Oktanta UC-26 

27 Viona Apriliani Fatekhah UC-27 

28 Yumna Farikha UC-28 

29 Yumna Qothrotun Nada UC-29 

30 Zaneta Bunga Sabrina UC-30 
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Lampiran  5 : Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL 

No Nama Responden Kode 

1 Adlan Hardiansyah Pratama K-01 

2 Affan Abqary K-02 

3 Afifatus Sa'idah K-03 

4 Aghnia Cyayra Thihani K-04 

5 Akmal Syahir Mahardika K-05 

6 Alby Tri Sulaiman K-06 

7 Amirah Azmiahnaf Febriyanti K-07 

8 Asyraf Bariq Maulana K-08 

9 Chasanun Alysa Ainun Lukman K-09 

10 Defina Prichilia Handoko K-10 

11 Denmas Osman Ahmad Sutikno K-11 

12 Fathirizky Ajiandharma Kenzie K-12 

13 Hasna Amira Fauziyyah K-13 

14 Haura Nazhifa Rose K-14 

15 Jihan Kamila Sakhi K-15 

16 Melisha Zahra Naufalya K-16 

17 Mirza Anggoro Freya. F K-17 

18 Moh. Alzami Arya K-18 

19 Muhammad Alfarizqi K-19 

20 Muhammad Al Khalifi Zikri K-20 
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21 Muhammad Ashraf Sadewo K-21 

22 Muhammad Haikal Akbar Rozaq K-22 

23 Muhammad Nouval Setiawan K-23 

24 Najma Nur Alesha K-24 

25 Nanda Aurel Agustin K-25 

26 Olievia Adiba Qurota A'yunina K-26 

27 Reza Putra Ardiyan K-27 

28 Rio Saputra Nasution K-28 

29 Sherdan Sakha Shaqiri K-29 

30 Sezha Az Zahra K-30 

31 Syanala Kania Salsabila K-31 

32 Xavier Reza Musazeva K-32 
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Lampiran  6 : Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Responden Kode 

1 Adiba Khanza Azzahra E-01 

2 Adila Keisya Zahra E-02 

3 Ahmad Ismail Islamuddin E-03 

4 Ahza Nandana E-04 

5 Aisyah Setyo Wiyarghani E-05 

6 Akma Nirwasita Fawas Pudjianto E-06 

7 Aldo Ahmad Abiansah E-07 

8 Aqil Al-Azzam Setiadi E-08 

9 Daffa Putra Nugroho E-09 

10 Danish Naufal Alfaro E-10 

11 Dhafitha Nizza Nur Hafizah E-11 

12 Erlangga Dwi Putra Andika E-12 

13 Fathir Akbar Rosi E-13 

14 Fathya Najwa Mufidah E-14 

15 Fikri Zendra Pratama E-15 

16 Ibrahim Altair Ariawan E-16 

17 Jenica Kirana Mahdani E-17 

18 Khansa Thufaila Sabira E-18 

19 Laras Hutama Pramesti Syahputri E-19 

20 Luthfie Sakhi Zaidan E-20 
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21 Muhammad Alfin Najmussaqib E-21 

22 Muhammad Afrizal Al Khamimiy E-22 

23 Muhammad Alfa Nur Ramadan E-23 

24 Muhammad Ezzat Saifa Ali E-24 

25 Nasyifah Khairish Syahibah E-25 

26 Nayaka Aradhana E-26 

27 Nasyha Nadzifatun Syahibah E-27 

28 Niekhie Bilqis Ariawan E-28 

29 Novia Putri Nailul Muna E-29 

30 Rizky Putra Pratama E-30 

31 Sayyidatul Fathimah E-31 

32 Shadiqah Mariella Prasita E-32 
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Lampiran  7 : Kisi-Kisi Uji Coba Soal Kemampuan Berpikir Kritis 

KISI-KISI UJI COBA SOAL  

KEMAMPUAN BEPIKIR KRITIS 

Kompetensi 

Dasar (KD) 
Indikator 

Indikator Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 

3.6 

Menjelaskan 

dan 

menentukan 

panjang 

(termasuk 

jarak), berat dan 

waktu dalam 

satuan baku, 

yang berkaitan 

dengan sehari-

hari. 

 

3.6.1 

Menentukan 

satuan baku 

untuk mengukur 

waktu. (C4) 

 

 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

 Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

 Startegi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 

 Membuat 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification) 

 Menyimpulkan 

(inference) 

1, 2, 3, 4 

& 8 

4.6 Melakukan 

pengukuran 

4.6.1 

Memecahkan 

 Memberikan 

penjelasan 

4, 6 & 7 
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panjang 

(termasuk 

jarak), berat, 

dan waktu 

dalam satuan 

baku, yang 

berkaitan 

dengan sehari-

hari. 

masalah waktu 

yang ditunjukkan 

jarum jam. (C5) 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

 Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

 Startegi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 

 Membuat 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification)M 

 Menyimpulkan 

(inference) 

  JUMLAH 8 
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Lampiran  8 : Soal Uji Coba 

SOAL UJI COBA 

Nama  : 

No. Absen : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

1. Jika jarum pendek menunjuk angka 4 dan jarum panjang 

menunjuk angka 12, menunjukkan pukul … 

2. Yeri belajar mulai dari pukul 08.00 sampai pukul 10.00. 

Gambarlah jam yang menunjukkan pukul 10.00 … 

 

3. Rina bermain bersama Susi pukul 15.00, gambarlah jam 

yang menunjukkan pukul 15.00… 
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4. Pada hari sabtu sore, Yumna pergi ke rumah paman pukul 

16.00. Lama perjalanan Yumna ke rumah paman adalah 2 

jam. Maka Yumna sampai ke rumah paman pada pukul … 

5. Adik sarapan pukul 07.00, adik selesai sarapan pukul 07.30. 

Gambarlah jam yang menunjukkan pukul 07.30 … 

 

6. Reza masuk ke sekolah pukul 07.00, empat jam kemudian 

Reza pulang sekolah. Pukul berapa Reza pulang sekolah… 

7. Ulangan matematika dimulai pada pukul 07.00. Jika waktu 

yang disediakan untuk ulangan 1 jam, maka ulangan akan 

selesai pada pukul … 

8. Jeno tidur pada pukul 21.00. Gambarlah jarum jam yang 

menunjukkan pukul 21.00 … 
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Lampiran  9 : Kunci Jawaban Uji Coba Soal 

KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL 

No Butir Soal Penyelesaian 

Indikator 

Berpikir Kritis Skor 

1. Jika jarum pendek 

menunjuk angka 4 

dan jarum 

panjang menunjuk 

angka 12, 

menunjukkan 

pukul… 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Jarum pendek 

menunjuk angka 4. 

Jarum panjang 

menunjuk angka 12. 

Ditanya: 

Menunjukkan pukul 

berapa? 

Memberikan 

penjelassan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

4 

Merencanakan 

masalah 

Jarum pendek 

menunjuk angka 4. 

Jarum panjang 

menunjuk angka 12. 

Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

Menyelesaikan 

masalah 

 

Strategi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 
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Memeriksa kembali 

Langkah pertama 

Jarum pendek 

menunjuk angka 4. 

Jarum panjang 

menunjuk angka 12. 

Langkah kedua  

Menggambar jam 

untuk memastikan 

jawaban benar 

Membuat 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification) 

Kesimpulan 

Jadi menunjukkan 

pukul 04.00 

Menyimpulkan 

(inference) 

 

2. Yeri belajar mulai 

dari pukul 08.00 

sampai pukul 

10.00. Gambarlah  

jam yang 

menunjukkan 

pukul 10.00 ! 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Yeri selesai belajar 

pukul 10.00 

Ditanya: 

Gambarlah jam yang 

menunjukkan pukul 

10.00 ! 

Memberikan 

penjelassan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

4 

Merencanakan 

masalah 

Pukul 10.00 berarti 

jarum pendek diangka 

10, jarum panjang 

diangka 12. 

Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 
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Menyelesaikan 

masalah 

 

Strategi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 

Memeriksa kembali 

Jarum pendek di angka 

10. 

Jarum panjang di angka 

12.  

Membuat 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification) 

Kesimpulan 

Jadi gambar pukul 

10.00 adalah 

 

Menyimpulkan 

(inference) 

3. Rina bermain 

bersama Susi 

pukul 15.00, 

gambarlah jam 

yang 

menunjukkan 

pukul 15.00 ! 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Rina dan Susi bermain 

pukul 15.00 

Ditanya: 

Gambarlah jam yang 

menunjukkan pukul 

Memberikan 

penjelassan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

4 
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15.00 

Merencanakan 

masalah 

Pukul 15.00 sama 

dengan pukul tiga sore. 

Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

Menyelesaikan 

masalah

 

Strategi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 

Memeriksa kembali 

Pukul tiga sore artinya 

jarum pendek di angka 

3 dan jarum panjang di 

angka 12. 

Membuat 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification) 

Kesimpulan

 

Menyimpulkan 

(inference) 

4. Pada hari sabtu 

sore, Yumna pergi 

ke rumah paman 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Yumna pergi pukul 

Memberikan 

penjelassan 

sederhana 

4 
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pukul 16.00. 

Lama perjalanan 

Yumna ke rumah 

paman adalah 2 

jam. Maka 

Yumna sampai ke 

rumah paman 

pada pukul … 

16.00. 

Lama perjalanan 2 jam 

Ditanya: 

Pukul berapa Yumna 

sampai ke rumah 

paman? 

(elementary 

clarification) 

Merencanakan 

masalah 

Pukul 16.00 di tambah 

2 jam sama dengan 

pukul 18.00 

Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

Menyelesaikan 

masalah 

Pukul 16.00 sama 

dengan pukul 4 sore. 

Pukul 18.00 sama 

dengan pukul 6 sore.  

Strategi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 

Memeriksa kembali 

Jarum pendek maju dua 

langkah dari angka 4 

menuju angka 6 

Membuat 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification) 

Kesimpulan 

 

Jadi Yumna sampai 

Menyimpulkan 

(inference) 
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rumah paman pukul 

18.00. 

5. Adik sarapan 

pukul 07.00, adik 

selesai sarapan 

pukul 07.30. 

Gambarlah jam 

yang 

menunjukkan 

pukul 07.30 … 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Adik sarapan pukul 

07.00. 

Adik selesai sarapan 

pukul 07.30 

Ditanya: 

Gambarlah jam yang 

menunjukkan pukul 

07.30 … 

Memberikan 

penjelassan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

4 

Merencanakan 

masalah 

Pukul 07.30, jarum 

pendek di antara angka 

7 dan 8. Jarum panjang 

di angka 6.  

Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

Menyelesaikan 

masalah 

 

Strategi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 

Memeriksa kembali Membuat 
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Jarum pendek diantara 

angka 7 dan 8, 

sedangkan jarum 

panjang di angka 6 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification) 

Kesimpulan 

Jadi gambar pukul 07.3

 

Menyimpulkan 

(inference) 

6 Reza masuk ke 

sekolah pukul 

07.00, empat jam 

kemudian Reza 

pulang sekolah. 

Pukul berapa 

Reza pulang  

sekolah… 

Memahami masalah 

Di Ketahui: 

Masuk sekolah pukul 

07.00. Empat jam 

kemudian pulang 

Ditanya: 

Pukul berapa pulang? 

Memberikan 

penjelassan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

 

 

 

 

4 

Merencanakan 

masalah 

Jam 07.00 tambah 4 

jam adalah pukul 11.00 

Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

Menyelesaikan 

masalah 

Reza pulang pukul 

11.00 

Strategi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 
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Memeriksa kembali 

masalah 

11 + 4 = 11 

Membuat 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification) 

Kesimpulan 

Maka Reza pulang 

sekolah pukul 11.00 

Menyimpulkan 

(inference) 

7 Ulangan 

matematika 

dimulai pada 

pukul 07.00. Jika 

waktu yang 

disediakan untuk 

ulangan 1 jam, 

maka ulangan 

akan selesai pada 

pukul … 

Memahami masalah 

Diketahui: Ulangan 

dimulai pukul 07.00.  

Waktu ulangan 1 jam. 

Ditanya: 

Pukul berapa ulangan 

selesai? 

Memberikan 

penjelassan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

 

4 

Merencanakan 

masalah 

Pukul 07.00 ditambah 

1 jam adalah pukul 

08.00 

Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

Menyelesaikan 

masalah 

Ulangan selesai pukul 

08.00 

Strategi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 

Memeriksa kembali 

7 + 1 = 8 

Membuat 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification) 
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Kesimpulan 

Maka ulangan selesai 

pada pukul 08.00 

Menyimpulkan 

(inference) 

8 Jeno tidur pada 

pukul 21.00. 

Gambarlah jarum 

jam yang 

menunjukkan 

pukul 21.00 … 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Jeno tidur pukul 21.00 

Ditanya: 

Gambarlah pukul 21.00 

Memberikan 

penjelassan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

 

4 

Merencanakan 

masalah 

Pukul 21.00 adalah 

pukul Sembilan malam 

Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

Menyelesaikan 

masalah 

Pukul  21.00, jarum 

pendek diangka 9 dan 

jarum panjang diangka 

12 

Strategi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 

Memeriksa kembali 

 

Membuat 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification) 

Kesimpulan 

Maka gambar pukul 

Menyimpulkan 

(inference) 
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21.00 adalah 
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Lampiran  10 : Pedoman Penskoran 

PEDOMAN PENSKORAN 

No 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Keterangan 

1 Memberikan penjelassan 

sederhana (elementary 

clarification) 

Skor 4 : Siswa mampu membuat 

penjelasan sederhana sesuai dengan 

soal dengan benar 

Skor 3 : Siswa membuat penjelasan 

sederhana yang cukup sesuai dengan 

soal. 

Skor 2 : Siswa mampu membuat 

penjelasan sederhana yang kurang 

tepat dengan soal. 

Skor 1 : Siswa membuat penjelasan 

sederhana yang tidak tepat dengan 

soal.  

2 Membangun kemampuan dasar 

(basic support) 

Skor 4 : Siswa mampu merencanakan 

masalah  sesuai dengan soal dengan 

benar 

Skor 3 : Siswa membuat perencanaan 

masalah yang cukup sesuai dengan 

soal. 

Skor 2 : Siswa mampu merencanakan 

masalah yang kurang tepat dengan 

soal. 
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Skor 1 : Siswa membuat perencanaan 

masalah yang tidak tepat dengan soal.  

3 Strategi dan taktik (strategi and 

tactics) 

Skor 4 : Siswa mampu menjawab 

pertanyaan sesuai dengan soal dengan 

benar 

Skor 3 : Siswa menjawab pertanyaan 

yang cukup sesuai dengan soal. 

Skor 2 : Siswa mampu menjawab 

pertanyaan yang kurang tepat dengan 

soal. 

Skor 1 : Siswa menjawab pertanyaan  

yang tidak tepat dengan soal. 

4 Membuat penjelasan lebih  

lanjut (advance clarification) 

Skor 4 : Siswa mampu menjelasakan 

pertanyaan pada soal dengan tepat. 

Skor 3 : Siswa mampu menjelaskan 

pertanyaan pada soal dengan cukup 

tepat 

Skor 2 : Siswa mampu menjelaskan 

pertanyaan pada soal dengan kurang 

tepat. 

Skor 1 : Siswa tidak mampu 

menjelaskan pertanyaan pada soal.  

5 Menyimpulkan (inference) Skor 4 : Siswa mampu membuat 

membuat kesimpulan sesuai soal 

dengan tepat.  

Skor 3 : Siswa membuat kesimpulan 

sesuai soal dengan cukup tepat. 
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Skor 2 : Siswa mampu membuat 

kesimpulan sesuai soal dengan kurang 

tepat. 

Skor 1 : Siswa membuat kesimpulan 

sesuai soal dengan tidak tepat. 
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Lampiran  11 : Uji Validitas 

UJI VALIDITAS 
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Lampiran  12 : Uji Reabilitas 

UJI REABILITAS 
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Lampiran  13 : Uji Taraf Kesukaran Soal 

UJI TARAF KESUKARAN SOAL 

 

Butir Soal Indeks Kesukaran Keterangan 

1 0,7 Sedang 

2 0,775 Mudah 

3 0,7425 Mudah 

4 0,725 Mudah 

5 0,675 Sedang 

6 0,75 Mudah 

7 0,7175 Mudah 

8 0,85 Mudah 
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Lampiran  14 : Uji Daya Beda Soal 

UJI DAYA BEDA SOAL 

 

Butir Soal Daya Beda Keterangan 

1 0,473 Baik 

2 0,546 Baik 

3 0,643 Baik 

4 0,807 Baik Sekali 

5 0,669 Baik 

6 0,637 Baik 

7 0,418 Baik 

8 0,528 Baik 
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Lampiran  15 : Kisi-Kisi Pretest-Posttest kemampuan Berpikir Kritis 

KISI-KISI PRETEST-POSTTEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Kompetensi 

Dasar (KD) 
Indikator Indikator Berpikir Kritis 

Nomor 

Soal 

3.6 Menjelaskan 

dan menentukan 

panjang 

(termasuk jarak), 

berat dan waktu 

dalam satuan 

baku, yang 

berkaitan dengan 

sehari-hari. 

 

3.6.1 

Menentukan 

satuan baku 

untuk mengukur 

waktu. (C4) 

 

 Memberikan 

penjelasan sederhana 

(elementary 

clarification) 

 Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

 Startegi dan taktik 

(strategi and tactics) 

 Membuat penjelasan 

lebih  lanjut (advance 

clarification) 

 Menyimpulkan 

(inference) 

1 & 2 

4.6 Melakukan 

pengukuran 

panjang 

(termasuk jarak), 

berat, dan waktu 

dalam satuan 

baku, yang 

4.6.1 

Memecahkan 

masalah waktu 

yang 

ditunjukkan 

jarum jam. (C5) 

 Memberikan 

penjelasan sederhana 

(elementary 

clarification) 

 Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

3, 4 & 5 
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berkaitan dengan 

sehari-hari. 

 Startegi dan taktik 

(strategi and tactics) 

 Membuat penjelasan 

lebih  lanjut (advance 

clarification) 

 Menyimpulkan 

(inference) 

  JUMLAH 5 
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Lampiran  16 : Instrumen Soal Pretest-Posttest 

INSTRUMEN SOAL PRETEST-POSTTEST 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

1. Jika jarum pendek menunjuk angka 4 dan jarum panjang 

menunjuk angka 12, menunjukkan pukul … 

2. Yeri belajar mulai dari pukul 08.00 sampai pukul 10.00. 

Gambarlah jam yang menunjukkan pukul 10.00 … 

 

3. Rina bermain bersama Susi pukul 15.00, gambarlah jam 

yang menunjukkan pukul 15.00… 

            

4. Pada hari sabtu sore, Yumna pergi ke rumah paman pukul 

16.00. Lama perjalanan Yumna ke rumah paman adalah 2 

jam. Maka Yumna sampai ke rumah paman pada pukul … 

5. Adik sarapan pukul 07.00, adik selesai sarapan pukul 07.30. 

Gambarlah jam yang menunjukkan pukul 07.30 … 

 



151 
 

Lampiran  17 : Kunci Jawaban Pretest-Posttest 

KUNCI JAWABAN PRETEST-POSTTEST 

No Butir Soal Penyelesaian Indikator Berpikir 

Kritis 

Skor 

1. Jika jarum 

pendek 

menunjuk 

angka 4 dan 

jarum panjang 

menunjuk 

angka 12, 

menunjukkan 

pukul… 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Jarum pendek 

menunjuk angka 4. 

Jarum panjang 

menunjuk angka 12. 

Ditanya: 

Menunjukkan pukul 

berapa? 

Memberikan 

penjelassan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

4 

Merencanakan 

masalah 

Jarum pendek 

menunjuk angka 4. 

Jarum panjang 

menunjuk angka 12. 

Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

Menyelesaikan 

masalah 

Strategi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 
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Memeriksa kembali 

Langkah pertama 

Jarum pendek 

menunjuk angka 4. 

Jarum panjang 

menunjuk angka 12. 

Langkah kedua  

Menggambar jam 

untuk memastikan 

jawaban benar 

Membuat 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification) 

Kesimpulan 

Jadi menunjukkan 

pukul 04.00 

Menyimpulkan 

(inference) 

 

2. Yeri belajar 

mulai dari 

pukul 08.00 

sampai pukul 

10.00. 

Gambarlah  jam 

yang 

menunjukkan 

pukul 10.00 ! 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Yeri selesai belajar 

pukul 10.00 

Ditanya: 

Gambarlah jam yang 

menunjukkan pukul 

10.00 ! 

Memberikan 

penjelassan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

4 

Merencanakan 

masalah 

Membangun 

kemampuan dasar 
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Pukul 10.00 berarti 

jarum pendek diangka 

10, jarum panjang 

diangka 12. 

(basic support) 

Menyelesaikan 

masalah 

 

Strategi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 

Memeriksa kembali 

Jarum pendek di angka 

10. 

Jarum panjang di angka 

12.  

Membuat 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification) 

Kesimpulan 

Jadi gambar pukul 

10.00 adalah 

 

Menyimpulkan 

(inference) 

3. Rina bermain 

bersama Susi 

pukul 15.00, 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Rina dan Susi bermain 

Memberikan 

penjelassan 

sederhana 

4 
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gambarlah jam 

yang 

menunjukkan 

pukul 15.00 ! 

pukul 15.00 

Ditanya: 

Gambarlah jam yang 

menunjukkan pukul 

15.00 

(elementary 

clarification) 

Merencanakan 

masalah 

Pukul 15.00 sama 

dengan pukul tiga sore. 

Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

Menyelesaikan 

masalah 

 

Strategi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 

Memeriksa kembali 

Pukul tiga sore artinya 

jarum pendek di angka 

3 dan jarum panjang di 

angka 12. 

Membuat 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification) 

Kesimpulan Menyimpulkan 

(inference) 
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4. Pada hari sabtu 

sore, Yumna 

pergi ke rumah 

paman pukul 

16.00. Lama 

perjalanan 

Yumna ke 

rumah paman 

adalah 2 jam. 

Maka Yumna 

sampai ke 

rumah paman 

pada pukul … 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Yumna pergi pukul 

16.00. 

Lama perjalanan 2 jam 

Ditanya: 

Pukul berapa Yumna 

sampai ke rumah 

paman? 

Memberikan 

penjelassan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

4 

Merencanakan 

masalah 

Pukul 16.00 di tambah 

2 jam sama dengan 

pukul 18.00 

Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

Menyelesaikan 

masalah 

Pukul 16.00 sama 

dengan pukul 4 sore. 

Pukul 18.00 sama 

dengan pukul 6 sore.  

Strategi dan taktik 

(strategi and 

tactics) 

Memeriksa kembali 

Jarum pendek maju dua 

Membuat 

penjelasan lebih  
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langkah dari angka 4 

menuju angka 6 

lanjut (advance 

clarification) 

Kesimpulan 

 

Jadi Yumna sampai 

rumah paman pukul 

18.00. 

Menyimpulkan 

(inference) 

5. Adik sarapan 

pukul 07.00, 

adik selesai 

sarapan pukul 

07.30. 

Gambarlah jam 

yang 

menunjukkan 

pukul 07.30 … 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Adik sarapan pukul 

07.00. 

Adik selesai sarapan 

pukul 07.30 

Ditanya: 

Gambarlah jam yang 

menunjukkan pukul 

07.30 … 

Memberikan 

penjelassan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

4 

Merencanakan 

masalah 

Pukul 07.30, jarum 

pendek di antara angka 

7 dan 8. Jarum panjang 

di angka 6.  

Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

Menyelesaikan Strategi dan taktik 
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masalah  

 

(strategi and 

tactics) 

Memeriksa kembali 

Jarum pendek diantara 

angka 7 dan 8, 

sedangkan jarum 

panjang di angka 6 

Membuat 

penjelasan lebih  

lanjut (advance 

clarification) 

Kesimpulan 

Jadi gambar pukul 

07.30 

 

Menyimpulkan 

(inference) 
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Lampiran  18 : Hasil Jawaban Kelas Eksperimen 

HASIL JAWABAN KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran  19 : Hasil Jawaban Kelas Kontrol 

HASIL JAWABAN KELAS KONTROL 
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Lampiran  20 : Uji Normalitas Pretest-Posttest 

UJI NORMALITAS PRETEST-POSTTEST 
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Lampiran  21 : Uji Homogenitas Pretest 

UJI HOMOGENITAS PRETEST 
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Lampiran  22 : Uji Homogenitas Posttest 

UJI HOMOGENITAS POSTTEST
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Lampiran  23 : Uji Persamaan Rata-Rata 

UJI PERSAMAAN RATA-RATA 
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Lampiran  24 : Uji Perbedaan Rata-Rata 

UJI PERBEDAAN RATA-RATA 
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Lampiran  25 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas 

Eksperimen (Pertemuan 1) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN 1) 
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Lampiran  26 : Power Point Kelas Eksperimen (Pertemuan 1) 

POWER POINT KELAS EKSPERIMEN 

(PERTEMUAN 1) 
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Lampiran  27 : Lembar Diskusi 

LEMBAR DISKUSI 
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Lampiran 26 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas 

Eksperimen (Pertemuan 2) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN 2) 
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Lampiran  28 : Power Point Kelas Eksperimen (Pertemuan 2) 

POWER POINT KELAS EKSPERIMEN 

(PERTEMUAN 2) 
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Lampiran  29 : Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) Kelas 

Kontrol (Pertemuan 1) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL (PERTEMUAN 1) 
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Lampiran  30 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas 

Kontrol (Pertemuan 2) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL (PERTEMUAN 2) 
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Lampiran  31 : Suasana Pembelajaran Di Kelas Eksperimen 

SUASANA PEMBELAJARAN DI KELAS EKSPERIMEN 

 

Pembelajaran di kelas menggunakan model pembelajaran AIR 

berbantu power point 

 

Menjawab soal pretest-posttest 

 

  



191 
 

Lampiran  32 : Suasana Pembelajaran Di Kelas Kontrol 

SUASANA PEMBELAJARAN DI KELAS KONTROL 

 

Pemmbelajaran di kelas control menggunakan moddel 

pembelajaran konvensional 

 

Menjawab soal pretest-posttest 
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Lampiran  33 : Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran  34 : Pengesahan Proposal Penelitian 
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Lampiran  35 : Surat Izin Riset 
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Lampiran  36 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran  37 : Penilaian Hasil Komprehensif 
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Lampiran  38 : Transkip Ko-Kurikuler 
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